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ABSTRAK

Endarwati, Dewi. 2009. Analisis Jenis Paragraf dalam Karangan Siswa Kelas
VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi.
Yogyakarta: PBSID, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis-jenis paragraf berdasarkan
kalimat utamanya dan mendeskripsikan urutan banyaknya jenis paragraf ber-
dasarkan kalimat utamanya yang terdapat dalam karangan siswa kelas VIII SMP
Kanisius Gayam Yogyakarta. Sumber data penelitian adalah karangan siswa yang
berjumlah tiga puluh tujuh buah. Data penelitian berupa paragraf yang berjumlah
167 buah.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Melalui pene-
litian deskriptif, peneliti melakukan analisis terhadap jenis-jenis paragraf
berdasarkan kalimat utamanya yang terdapat pada sumber data, kemudian men-
deskripsikan hasil analisis sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis paragraf yang terdapat
dalam karangan siswa kelas VIII ada empat macam, yakni paragraf deduktif,
paragraf induktif, paragraf ineratif, dan paragraf tanpa kalimat utama. Urutan
banyaknya jenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya adalah (1) paragraf tanpa
kalimat utama sebanyak 139 buah, (2) paragraf deduktif sebanyak 17 buah,
(3) paragraf Induktif sebanyak 7 buah, dan (4) paragraf ineratif sebanyak 4 buah.

Implikasi penelitian ini adalah keterampilan menulis paragraf dengan meng-
gunakan kalimat utama perlu mendapatkan perhatian khusus dari guru. Guru
hendaknya membiasakan siswa berlatih memfokuskan isi paragraf pada satu
gagasan pokok. Gagasan pokok itu dituangkan ke dalam sebuah kalimat yang
disebut kalimat utama. Paragraf dengan kalimat utama akan lebih mudah
dipahami karena untuk mengetahui gagasan utamanya pembaca tidak perlu
menyimpulkan sendiri dari seluruh kalimat yang ada dalam paragraf itu. Guru
hendaknya mengajarkan dan melatih siswa menyusun paragraf yang baik.
Susunan paragraf yang baik itu harus saling berhubungan satu sama lain (logis)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran agar
(1) Kepala Sekolah SMP Kanisius Gayam hendaknya memberi dorongan kepada
guru dan siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis atau mengarang,
(2) guru bahasa Indonesia hendaknya sering melatih siswa menulis paragraf
dengan menggunakan berbagai media, seperti gambar, maket, grafik, dan
sebagainya, (3) siswa diharapkan dapat membuat paragraf yang baik dan benar,
(4) peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang sejenis dengan
fokus lain.
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ABSTRACT

Endarwati, Dewi. 2009. An Analysis of Type of Paragraph in the Compositions of the
Eighth Grade Students of SMP Kanisius Gayam Yogyakarta — Academic Year 2008/2009.
A Script. Yogyakarta: Department of Indonesian and Ethnic languages and Literature -
Teacher educational and training Faculty - Sanata Dharma University

The purpose of the research was to describe the types of paragraphs based on the
topic sentences and to describe the composition of the various paragraphs based on the
topic sentences found in the composition of the eighth grade students of SMP Kanisius
Gayam Yogyakarta. The research data source was thirty seven compositions. The
research data was 167 paragraphs.

It was a descriptive research in which the researcher made analyses on the types
of the paragraphs’ topic sentences in the data source, and then described the analysis
result in accordance to the predetermined problem.

The result showed that the types of paragraphs in the compositions of eighth
grade students could be classified into four types: deductive paragraph, inductive
paragraph, inerative paragraph, and paragraph with no topic sentence. The composition of
the various paragraphs based on the topic sentence was (1) 139 paragraphs without any
topic sentence, (2) 17 deductive paragraphs, (3) 7 inductive paragraphs, and
(4) 4 inerative paragraphs.

The research implied on the skill to write paragraph using topic sentence that
needed special attention from the teacher. Teacher has to accustomed the students to
practice focusing the content of the paragraph on the main idea. The main idea is stated in
a sentence which is called the topic sentence. A paragraph with a topic sentence would be
more easily comprehended to know the main idea the readers would not need to make
their own conclusion from all sentence in the paragraph. It was also advisable that the
teacher taught and gave the students exercises to make well structured paragraphs.
A good paragraph structure has to be logically related to one another.

Based on the researchs result the writer proposed that (1) the principal of SMP
Kanisius Gayam was advised to encouraged the teacher and students to develop the
writing skill or making compositions, (2) the Indonesian language teacher was advised to
give more exercises to the students in writing paragraphs through using various media
such as, pictures, models, graphs, and many others. (3) It was hoped that the students
would be able to make a good and correct paragraphs, (4) Hopefully, other researchers
would be able to develop similar kind of research with different focus.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikas yang digunakan manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan bahasa, hubungan antarsesama manusia akan semakin erat.
Manusia dapat mengungkapkan ide atau pikiran dan perasaannya melalui bahasa
sehingga segala permasalahan yang timbul di lingkungan masyarakat dapat di-
selesaikan dengan baik.

Tarigan (1985:1) mengatakan keterampilan berbahasa mempunyai empat
komponen, yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dari
keempat keterampilan itu, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
kompleks. Menurut Nababan (1993: 180) kekompleksan menulis terletak pada
prosesnya yang antara lain meliputi penentuan topik tulisan, penjabaran topik
dalam alinea-alinea yang diorganisasikan dengan baik dan menarik.

Keterampilan menulis merupakan hasil, proses belgar, dan ketekunan
berlatih. Semakin tekun siswa belgjar dan latihan menulis secara teratur maka
akan menghasilkan penulisan yang bak (Tarigan, 1985:3). Menurut
Widyamartaya (1990: 11) bahasa tulis merupakan wahana yang dipakai untuk
mengungkapkan gagasan menjadi karangan. Dengan mengarang siswa dapat me-
ngembangkan kreativitas dan melatih berpikir secara sistematis, sebab setiap ide
atau pikiran pengarang dituangkan ke dalam kata-kata yang disusun menjadi

kalimat-kalimat yang membentuk paragraf.
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Menyusun paragraf merupakan salah satu bentuk dari adanya keterampilan
menulis karena paragraf adalah inti penuangan buah pikiran daam karangan.
Dalam menyusun paragraf harus mengandung satu pokok pikiran yang didukung
oleh semua kalimat daam paragraf, mulai kalimat topik dan kalimat penjelas,
kalimat-kalimat ini harus berhubungan sehingga membentuk sebuah gagasan
(Akhadiah, 1994: 144).

Paragraf sering disebut dengan istilah alinea. Paragraf merupakan
kumpulan kalimat yang disusun secara sistematis dan mengandung satu pikiran
pokok. Dalam penulisan suatu karangan seseorang berpikir dalam kerangka
alinea, tetapi menuliskan idenya dalam susunan kalimat (The Liang Gie, 2002:79).
Kalimat pertama pada sebuah paragraf ditulis agak menjorok ke dalam beberapa
ketukan. Hal itu untuk memudahkan pembaca dalam memahami maksud yang
ditulis oleh penulis. Manfaat lainya adalah pembaca tidak akan cepat merasa lelah
karena pembaca dapat istirahat sejenak pada akhir paragraf seraya memahami is
atau maksud yang terkandung di dalamnya.

Kegiatan mengarang pernah dilakukan siswa sgjak sekolah dasar. Minat
siswa melakukan kegiatan menulis atau mengarang berpengaruh besar terhadap
keterampilan menulis paragraf. Pengetahuan yang cukup tentang paragraf serta
seringnya latihan membuat paragraf yang baik dan benar akan membuat siswa
lebih terampil menulis paragraf.

Wuryati (2008), guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia, mengatakan sisva

kelas VIII SMP Kanisius Gayam Y ogyakarta sudah sering membuat paragraf. Hal
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itu mereka lakukan saat kegiatan menulis. Selain menulis paragraf, mereka juga
sudah mengenal jenis-jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya.

Membuat paragraf memang bukan masalah atau ha baru bagi siswa.
Setiap kegiatan menulis, paragraf merupakan sarana untuk menyampaikan ide.
Menurut Keraf (1971: 51) melalui alinea-alinea kita mendapat satu efek lain, yaitu
kita bisa membedakan dimana suatu temamulai dan berakhir.

Jenis paragraf pun bermacam-macam. Wiyanto (2004: 59) menggolong-
kan paragraf menjadi empat, yakni (1) jenis paragraf berdasarkan letak kalimat
utamanya, meliputi paragraf deduktif, paragraf induktif, paragraf deduktif-
induktif, paragraf ineratif, dan paragraf tanpa kalimat utama, (2) jenis paragraf
berdasarkan sifat dan tujuan, meliputi: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentas,
dan persuas, (3) jenis paragraf berdasarkan cara pengembangannya, meliputi
paragraf menerangkan, merinci, contoh, bukti, pertanyaan, perbandingan, dan
sebab akibat, (4) jenis paragraf berdasarkan fungsi, meliputi paragraf pembuka,
paragraf isi, paragraf penutup.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penditi
tertarik untuk meneliti jenis paragraf yang terdapat dalam karangan siswa kelas
VIII SMP Kanisius Gayam Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009 ditinjau dari ada
tidaknya kalimat utama pada tiap paragraf. Untuk itu, peneliti mengambil judul
“Analisis Jenis Paragraf dalam Karangan Siswa Kelas VIII SMP Kanisius Gayam

Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009".
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti berdasarkan uraian di
atas adalah sebagai berikut.

1. Jenisjenis paragraf apa sgja yang digunakan siswa kelas VIII SMP Kanisius
Gayam ditinjau dari ada tidaknya kalimat utama pada tiap paragraf dalam
karangan?

2. Bagaimana urutan banyaknya jenis paragraf berdasarkan ada tidaknya kalimat

utama padatiap paragraf dalam karangan siswa kelas V111?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penditian ini adalah men-
deskripsikan jenis paragraf yang digunakan siswa kelas VIII SMP Kanisius
Gayam ditinjau dari ada tidaknya kalimat utama pada tiap paragraf dalam
karangan siswa dan mendeskripsikan urutan banyaknya jenis paragraf berdasarkan

ada tidaknya kalimat utama padatiap paragraf dalam karangan siswakelas VI1I.

1.4 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah
1.4.1 Rumusan Variabel

Variabel penelitian ini adalah analisis jenis paragraf dalam karangan siswva
kelas VIII SMP Kanisius Gayam Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009. Analisis
jenis-jenis paragraf ini ditinjau dari ada tidaknya kalimat utama dalam tiap-tiap

paragraf yang ada dalam karangan siswa.
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1.4.2 Batasan Istilah
Istilah-igtilah yang dibatas dalam penditian ini adalah karangan, paragraf,
kelengkapan paragraf, kalimat utama, dan kalimat penjelas.
a. Karangan
Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh (Maryani, dkk,
2002: 231).
b. Paragraf
Menurut M. Ramlan (1993: 1) paragraf adalah bagian dari suatu karangan
atau tuturan yang terdiri dari sgjumlah kalimat yang mengungkapkan
satuan informasi dengan ide pokok sebagai pengendalinya.
c. Kalimat topik atau kalimat utama
Menurut Djago Tarigan (1987: 18) kalimat topik adalah perwujudan per-
nyataan ide pokok paragraf dalam bentuk umum dan abstrak.
d. Kalimat penjelas
Menurut Wiyanto (2004: 27) kalimat penjelas adalah kaimat yang beris
pikiran penjelas yang diwujudkan dalam kalimat-kalimat yang isinya
menjelaskan, merinci, membandingkan, atau memberi contoh secara

khusus.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan bermanfaat bagi guru pengampu mata pelajaran

bahasa dan sastra Indonesia, bagi peneliti lain, dan bagi siswa. Dengan adanya
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penelitian ini, guru dapat mengetahui jenis-jenis paragraf yang digunakan siswa
berdasarkan kalimat utamanya, selain itu guru juga dapat mengetahui kemampuan
siswa dalam menulis paragraf. Dengan demikian, guru dapat memperoleh
gambaran mengenai langkah pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Bagi pendliti lain, penelitian ini dapat menjadi inspirasi atau masukan
untuk mengembangkan penelitian yang segjenis. Penelitian ini juga diharapkan
bermanfaat bagi siswa. Dengan penelitian ini, siswa dapat mengetahui jenis
paragraf apa yang sering digunakan atau yang jarang digunakan saat mengarang.
Jadi, siswa diharapkan lebih kreatif dan mampu membuat paragraf yang lebih baik

lagi.

1.6 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti semua paragraf yang terdapat dalam
karangan siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun Ajaran
2008/2009. Penelitian dilakukan dengan cara menganalisis jenis paragraf

berdasarkan ada tidaknya kalimat utama dalam tiap paragraf.

1.7 Sistematika Penyajian

Penelitian ini terdiri dari lima (5) Bab. Bab | Pendahuluan, terdiri dari
tujuh subbab yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Rumusan Variabel dan Batasan Istilah, Manfaat Penelitian, Ruang
Lingkup, dan Sistematika Penyajian. Bab |l Landasan Teori, terdiri dari tiga
subbab yaitu Penelitian yang Relevan dan Landasan Teori. Bab 11 Metodologi

Penelitian, terdiri dari enam subbab yaitu Jenis Penelitian, Subjek Penelitian,
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Sumber Data dan Data Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, dan Teknik Analisis Data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang
terdiri dari tiga subbab yaitu Deskrips Data, Analisis Data, dan Pembahasan Hasi|

Penelitian. Bab V Penutup, terdiri dari dua subbab yaitu Kesimpulan dan Saran.
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BAB ||

LANDASAN TEORI

Pada bab ini peneliti akan menguraikan dua hal, yakni (1) penelitian yang
relevan, dan (2) landasan teori yang berkaitan dengan jenis-jenis paragraf
berdasarkan letak kalimat utamanya, karangan, dan pengajaran paragraf di SMP.
2.1 Penelitian yang Relevan

Peneliti menemukan tiga jenis penelitian yang berkaitan dengan
parapenelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Trinawati Rahyuni,
Nugraeni Yanti, dan Tri Sumarwanti. Rahyuni (2007) meneliti paragraf deduktif
dalam tajuk rencana harian Kompas. Dari hasil analisis data, ditemukan beberapa
ciri kalimat topik dan kalimat pengembang. Ciri-ciri kalimat topik tersebut antara
lain: (1) kalimat topik terletak di awal paragraf, (2) kalimat topik terdiri dari satu
kalimat, (3) kalimat topik menggunakan kalimat tunggal, (4) kalimat topik
merupakan kalimat majemuk, (5) kalimat topik diacu oleh kalimat pengembang.
Ciri-ciri kalimat pengembang antara lain: (1) kalimat pengembang terletak
sesudah kalimat topik, (2) kalimat pengembang terdiri dari dua kata atau lebih, (3)
kalimat pengembang mengacu pada kalimat topik, (4) kalimat pengembang
memiliki kesatuan dan kepaduan.

Yanti (2002) meneliti kemampuan siswa kelas Il SMU Negeri 1 Pakem
dalam membuat paragraf deskripsi. Hasil penelitian berimplikasi pada pengajaran
paragraf di SMU. Implikasi dalam penelitian tersebut, yakni (1) pengajaran

paragraf harus diberikan secara berulang-ulang agar kemampuan didalam me-
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ngembangkan gagasan bertambah, (2) topik dalam membuat paragraf hendaknya
bervariasi agar siswa tidak merasa jemu, (3) ciri-ciri paragraf yang baik hendak-
nya diajarkan dengan contoh, (4) pengajaran paragraf dapat dicapai melalui
pemahaman dan penggunaan, (5) pengajaran membuat paragraf deskripsi ter-
masuk komunikasi tidak langsung.

Sumarwanti (2006) meneliti kemampuan siswa kelas X1 bahasa SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007 dalam menyusun paragraf.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) nilai kemampuan siswa kelas XI
bahasa Stella Duce 2 Yogyakarta dalam menyusun paragraf, ditinjau dari aspek
kesatuan hampir sedang, (2) nilai kemampuan siswa kelas XI bahasa Stella Duce
2 Yogyakarta dalam menyusun paragraf, ditinjau dari aspek koherensi paragraf
kurang, (3) nilai kemampuan siswa kelas XI bahasa Stella Duce 2 Yogyakarta
dalam menyusun paragraf, ditinjau dari aspek kelengkapan paragraf kurang.

Ketiga penelitian di atas sama-sama meneliti tentang paragraf. Rahyuni
(2007) meneliti paragraf deduktif dalam harian Kompas, Yanti (2002) dan
Sumarwanti (2006) meneliti kemampuan siswa dalam menyusun paragraf.
Berdasarkan penelitian-penelitian itu, peneliti terinspirasi untuk melakukan
penelitian tentang paragraf juga, namun dengan fokus lain. Peneliti akan me-
lakukan penelitian tentang jenis-jenis paragraf dalam karangan siswa berdasar-
kan kalimat utamanya.

Relevansi penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah penelitian
ini juga meneliti tentang paragraf tetapi dengan fokus lain. Yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian ini hanya
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fokus pada kalimat utama dalam tiap paragraf yang terdapat dalam karangan siswa

kelas VIII SMP Kanisius Gayam.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Karangan

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis
yang dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca (The Liang Gie,
2002: 3). Menurut Maryani dan Mumu (2002: 231) karangan adalah bentuk
tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan
tema yang utuh. Karangan terdiri dari beberapa paragraf yang disusun secara
teratur. Agar suatu karangan dapat tersusun dengan baik, maka sebelum mulai
mengarang perlu membuat kerangka karangan.

Kerangka karangan adalah rencana kerja yang memuat garis besar suatu
karangan (Maryani dan Mumu, 2002: 233). Menurut Akhadiah (1989: 25) menyu-
sun kerangka karangan merupakan satu cara untuk menyusun suatu rangkaian
yang jelas dan struktur yang teratur dari karangan yang akan digarap.

Menurut The Liang Gie (2002: 72-74) proses ide pokok menjadi garis
besar karangan menempuh enam langkah, yaitu menemukan ide induk, mengem-
bangkan ide-ide, memilih salah satu ide untuk dijadikan topik karangan,
membatasi topik dengan sebuah atau beberapa tema saja, merumuskan kalimat ide
pokok dari karangan yang akan ditulis, dan mengurai kalimat ide pokok menjadi

garis besar karangan.
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2.2.2 Paragraf

Paragraf adalah bagian wacana yang mengungkapkan pikiran atau hal
tertentu yang lengkap tetapi yang masih berkaitan dengan isi seluruh wacana,
dapat terjadi dari satu kalimat atau sekelompok kalimat yang berkaitan
(Kridalaksana via Yuliati, 2005: 9). Paragraf adalah seperangkat kalimat yang
tersusun logis sistematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang
relevan dan mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam seluruh karangan
(Tarigan, 1987: 11).

Dalam buku yang berjudul ”Komposisi”, Keraf menggunakan istilah
alinea pada pembahasan mengenai paragraf. Menurut Keraf (1971: 51) alinea
merupakan himpunan dari kalimat-kalimat yang bertalian dalam suatu rangkaian
untuk membentuk sebuah ide.

Menurut Akhadiah (1988: 144) paragraf merupakan penuangan buah
pikiran dalam karangan. Dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang
didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat
pengenal, kalimat utama atau kalimat topik, kalimat-kalimat penjelas sampai pada
kalimat penutup.

Ambo Enre via Sumarwanti (2007: 16) mengartikan paragraf sebagai
rangkaian beberapa kalimat yang secara bersama-sama mengembangkan suatu ide
atau pemikiran. Kalimat-kalimat yang terdapat dalam paragraf merupakan pe-
ngembangan dari ide pokok. Kalimat-kalimat itu tidak boleh menyimpang dari ide

pokok.
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Menurut Arifin dan Tasai (1987: 136) tanda sebuah paragraf itu ialah
dengan memulai kalimat permulaannya agak menjorok ke dalam, kira-kira lima
ketukan mesin ketik atau kira-kira dua centimeter. Dengan demikian, para
pembaca dapat dengan mudah melihat permulaan tiap paragraf sebab ditandai
oleh kalimat permulaanya yang tidak ditulis sejajar dengan garis margin atau garis
pias kiri. Selain itu, penulisan paragraf dimulai dengan garis baru.

Paragraf merupakan wadah bagi penulis untuk menuangkan pokok
pikirannya (Wiyanto, 2006: 50). Pokok pikiran dalam sebuah paragraf biasanya
diwujudkan dalam kalimat utama. Namun, kalimat utama saja belum memberikan
informasi yang jelas sehingga perlu kalimat-kalimat penjelas. Kalimat-kalimat
dalam paragraf harus saling berhubungan satu dengan yang lain untuk bersama-
sama menjelaskan sebuah pokok pikiran (Wiyanto, 2004: 84).

Di bidang bentuk pada umumnya paragraf terdiri dari sejumlah kalimat,
atau dengan kata lain merupakan kumpulan dari sejumlah kalimat meskipun ada
juga yang hanya terdiri dari satu kalimat atau satu kata, misalnya kalimat penutup
pada surat yang sering hanya berupa kata terima kasih. Di bidang makna paragraf
itu merupakan satuan informasi yang memiliki ide pokok sebagai pengendalinya
(Ramlan, 1993: 1).

Menurut Keraf (1980: 63) pembentukan sebuah alinea sekurang-kurangnya

mempunyai tujuan:

a. Memudahkan pengertian dan pemahaman dengan menceraikan suatu
tema dari tema yang lain. Oleh sebab itu, tiap alinea hanya boleh
mengandung satu tema. Bila terdapat dua tema, maka alinea itu harus
dipecahkan menjadi dua alinea.

b. Memisahkan dan menegaskan perhentian secara wajar dan formal, untuk
memungkinkan kita berhenti lebih lama daripada pemberhentian pada
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akhir kalimat. Dengan perhatian yang lebih lama ini konsentrasi terhadap
tema alinea lebih terarah.

Menurut Widyamartaya (1990: 37-38) ada enam asas yang perlu di-
perhatikan untuk menuangkan gagasan dalam bentuk paragraf, yaitu kejelasan,
keringkasan, ketepatan, kesatupaduan, pertautan atau koherensi, dan harkat.

a. Kejelasan berarti fakta atau pendapat yang disampaikan jelas dan tampak nyata
sehingga karangan itu mudah dipahami.

b. Keringkasan berarti karangan tersebut tidak boros kata dan tidak mengulang-
ulang gagasan yang ingin disampaikan.

c. Ketepatan berarti pengetahuan atau maksud yang ingin disampaikan kepada
pembaca melalui karangan sesuai dengan maksud si penulis. Ketepatan juga
meliputi ketepatan mentaati aturan tata bahasa, ejaan, kelaziman bahasa, dan
sebagainya.

d. Kesatupaduan berarti pengetahuan atau maksud yang disampaikan dalam
karangan berkisar pada satu pikiran utama.

e. Pertautan atau koherensi adalah kalimat yang ada pada tiap paragraf dalam
karangan saling berkaitan dan logis.

f. Harkat adalah karangan harus berisi. Bila mengemukakan pikiran yang harus
diterangkan (D=yang Diterangkan), maka harus menerangkan secara memadai
sehingga menjadi jelas.

Menurut Djago Tarigan (1987: 13-20) alat bantu untuk menciptakan
susunan paragraf yang logis-sistematis adalah elemen-elemen paragraf seperti
kalimat utama, kalimat pengembang, kalimat penegas, dan transisi. Kalimat utama

adalah kalimat yang berisi ide pokok dalam suatu paragraf. Transisi adalah mata
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rantai penghubung paragraf yang berfungsi sebagai penghubung antar paragraf
yang berdekatan. Transisi ada yang berupa kata dan berupa kalimat.

Kalimat pengembang adalah kalimat-kalimat yang memaparkan ide pokok
dalam suatu paragaraf. Sebagian besar kalimat-kalimat yang terdapat dalam
paragraf termasuk kalimat pengembang. Kalimat penegas adalah kalimat untuk
menegaskan atau memperjelas informasi yang telah disampaikan pada kalimat-
kalimat sebelumnya. Ada dua fungsi kalimat penegas. Pertama, sebagai pe-
ngulang atau penegas kembali kalimat topik. Kedua, sebagai daya tarik bagi
pembaca atau sebagai selingan untuk menghilangkan kejemuan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti membatasi penulisan paragraf sebagai
berikut.

1. Penulisan paragraf dimulai dengan baris baru

2. Paragraf terdiri dari beberapa kalimat

3. Kalimat pertama pada awal paragraf agak menjorok ke dalam kurang lebih dua
centimeter.

4. Paragraf yang baik yakni paragraf yang kalimat-kalimat pembentuknya saling

berhubungan menjelaskan satu pokok pikiran saja.

2.2.3 Kalimat Utama atau Kalimat Topik dalam Paragraf

Sebuah paragraf terdiri dari beberapa kalimat yang saling berhubungan.
Paragraf yang baik hanya mengandung satu ide pokok, kemudian dijabarkan oleh
kalimat-kalimat penunjang. Ide pokok atau gagasan pokok dituangkan ke dalam

kalimat topik (kalimat pokok) dan gagasan penunjang (Akhadiah, 1988: 153).
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Kalimat topik adalah perwujudan pernyataan ide pokok paragraf dalam
bentuk umum atau abstrak (Tarigan, 1987: 18). Pokok pikiran itu dituangkan
dalam salah satu kalimat diantara kalimat-kalimat yang tergabung dalam sebuah
paragraf (Wiyanto, 2004: 25). Kalimat yang mengandung ide pokok disebut
dengan kalimat topik atau kalimat utama.

Menurut Keraf (1984: 70) kalimat utama adalah sarana dari gagasan yang
dikembangkan dalam alinea itu. Perkembangan alinea dapat mendahului penam-
pilan sebuah gagasan utama, tergantung dari metode pengembangan alinea itu.
Paragraf yang baik mengandung satu ide pokok atau satu pokok pikiran.

Menurut Ramlan (1993: 2-3) setiap paragraf mempunyai ide pokok, baik
secara tersurat maupun secara tersirat. Ide pokok yang tersurat mungkin terletak
pada bagian awal paragraf, bagian akhir paragraf, dan mungkin terletak pada
bagian awal dan akhir paragraf. Ide pokok yang tersirat tidak dinyatakan dalam
sebuah kalimat, namun seluruh kalimat yang terdapat dalam paragraf tetap men-
dukung satu pikiran pokok. Berikut ini adalah contoh paragraf yang ide pokoknya
tersirat.

Setiap hari Ahmad bangun pukul 5 pagi. Sesudah bersembahyang Subuh,

ia melakukan olah raga ringan, berjalan kaki selama lebih kurang 45 menit

untuk memanaskan tubuhnya. Jam 7, setelah keringatnya kering, ia mandi
dengan air hangat, dan setelah makan pagi, pada jam 8 ia bergerak ke
kantor, hingga pukul 4 petang baru tiba kembali di rumah. Sisa waktunya
dipergunakannya untuk bermain-main dengan si kecil, anak tunggalnya
yang baru berusia 2 tahun (Ramlan, 1993: 3).

Setiap kalimat pada paragraf di atas menjabarkan seluruh kegiatan yang

dilakukan Ahmad sehari-hari. Tidak ada ide pokok yang tersurat, namun dapat
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diketahui dengan mudah bahwa ide pokok paragraf diatas adalah kegiatan Ahmad
sehari-hari.

Kalimat utama dalam sebuah paragraf belum memberikan informasi secara
lengkap dan jelas sehingga diperlukan kalimat-kalimat pengembang atau kalimat
penjelas. Paragraf yang lengkap akan memudahkan pembaca untuk menangkap
maksud yang disampaikan oleh penulis. Berikut ini adalah contoh paragraf yang
mengandung kalimat utama yang dilengkapi dengan kalimat-kalimat penjelas.

Kosa kata memang memegang peranan dan merupakan unsur
yang paling mendasar dalam kemampuan berbahasa, khusus dalam
karang-mengarang. Jumlah kosa kata yang dimiliki seseorang akan
menjadi petunjuk tentang pengetahuan seseorang. Di samping itu jumlah
kosa kata yang dikuasai, seseorang, juga akan menjadi indikator bahwa
orang itu mengetahui sekian banyak konsep. Semakin banyak kosa kata
yang dikuasai, semakin tinggi pula pengetahuan seseorang. Dengan
demikian, seorang penulis akan mudah memilih kata-kata yang tepat atau
cocok untuk mengungkapkan gagasan yang ada dalam pikirannya

(Akhadiah, dkk. 1988:154).

Contoh paragraf di atas terdiri dari lima kalimat, yakni satu kalimat utama
yang terletak pada awal paragraf dan empat kalimat penjelas. Kalimat utamanya
masih bersifat umum karena belum mengungkapkan gagasan utamanya dengan
jelas. Oleh karena itu, kalimat itu dikembangkan lagi oleh kalimat-kalimat pen-
jelas sehingga dapat diketahui alasan mengapa kosa kata memegang peranan dan

merupakan unsur mendasar dalam kemampuan berbahasa, khusus dalam karang-

mengarang.

2.2.4 Jenis-jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama dalam paragraf
Menurut Wiyanto (2004: 59-64) ada lima jenis paragraf berdasarkan letak

kalimat utama, yakni (1) paragraf deduktif, (2) paragraf induktif, (3) paragraf



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
17

deduktif-induktif, (4) paragraf ineratif, dan (5) paragraf tanpa kalimat utama.
Jenis-jenis paragraf tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.
(1) Paragraf Deduktif

Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya terletak pada awal
paragraf. Pengertian awal paragraf ini tidak harus pada kalimat pertama. Sebab,
banyak paragraf yang kalimat utamanya berupa kalimat transisi. Paragraf yang
mengandung kalimat transisi, kalimat utamanya berada dalam posisi kalimat
kedua. Menurut Tarigan (1987: 29) paragraf deduktif berpola umum-khusus.
Kerangka paragraf yang termasuk dalam paragraf deduktif ada tiga, yakni sebagai
berikut. Pertama, transisi (berupa kata)— kalimat topik — kalimat pengembang.
Kedua, transisi (berupa kalimat) — kalimat topik — kalimat pengembang. Ketiga,
kalimat topik — kalimat pengembang.
Contoh paragraf yang kalimat utamanya adalah awal paragraf:

Parman tak begitu saja mempercayai saya, malahan ia heran,
mengapa saya harus bersusah-susah dan tinggal bersama mereka, kalau
hanya ingin menuliskan kehidupan gelandangan. Lama saya berusaha
meyakinkan bahwa saya perlu memasuki lebih dalam lingkungan mereka
agar saya bisa mengetahui secara pasti pokok permasalahan yang
mereka hadapi. Akhirnya hati lelaki luluh juga. ” Saya tak peduli Mas
mau berbuat apa, tetapi saya yakin kalau Mas tidak akan mencel akakan
saya. Tidak lama kemudian kami lalu menyusuri jalan Kwini 2, masuk
Jin. Abdurrahman Saleh, terus berjalan ke arah Peambon. ” Tempat
saya tak jauh dari sini,” katanya ketika kami sampai ke depan Gedung
Kebangkitan Nasional. Sang itu, menurut Parman, ia baru saja menjual
barang-barang bekas yang dikumpulkannya kepada salah seorang
pengumpul di daerah Senen. Seperti biasa .... (Ramlan, 1993: 4-5).

Ide pokok dalam paragraf di atas terletak pada kalimat pertama, yakni

ketidakpercayaan Parman terhadap tokoh ”saya”. Kalimat kedua merupakan

pengembangan ide pokok, isinya berupa penjelasan tentang akibat ketidak-
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percayaan Parman sehingga “saya” berusaha meyakinkannya. Kalimat ketiga dan
keempat berisi penjelasan bahwa akhirnya parman percaya jika ”saya” tidak akan
mencelakakannya.

(2) Paragraf Induktif

Paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada di bagian
akhir. Biasanya kalimat utama pada paragraf induktif menggunakan konjungsi
penyimpul antarkalimat, seperti jadi, maka, dengan demikian, akhirnya, karena
itu. Tetapi kebiasaan ini bukan sesuatu yang mutlak. Sebab, banyak pula kalimat
utama yang tidak perlu didahului konjungsi tersebut.

Menurut Ramlan (1993: 5) ide pokok dalam paragraf induktif pada
umumnya merupakan kesimpulan atau rangkuman dari apa yang dikemukakan
pada kalimat-kalimat di mukanya. Penulis lebih dahulu mengemukakan beberapa
kejadian, peristiwa, atau keadaan, kemudian pada akhir paragraf dikemukakan
kesimpulan atau rangkumannya. Menurut Tarigan (1987: 29) paragraf induktif
bersifat khusus-umum. Kerangka paragraf yang tergolong pada kategori induktif
ialah kalimat pengembang — kalimat topik.

Contoh:
1) Sgjak suaminya meninggal dunia dua tahun yang lalu, Ny. Ahmad

sering sakit. 2) Setiap bulan ia pergi ke dokter memeriksakan sakitnya. 3)

Harta peninggalan suaminya semakin menipis untuk membeli obat dan

biaya pemerikasaan, serta untuk biaya hidup sehari-hari bersama tiga

orang anaknya yang masih belajar. 4) Anaknya tertua dan adiknya masih
kuliah di sebuah perguruan tinggi swasta, sedangkan yang nomor tiga
masih duduk di bangku SMA. 5) Sungguh berat beban hidupnya (Ramlan,

1993: 6).

Contoh paragraf di atas terdiri dari lima kalimat. Kalimat 1 sampai kalimat

4 Dberisi pemaparan penderitaan-penderitaan yang dialami Ny. Ahmad sejak
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suaminya meninggal dunia. Kalimat "Sungguh berat beban hidupnya” yang
terletak pada akhir paragraf merupakan ide pokok paragraf.
(3) Paragraf Deduktif-Induktif

Paragraf deduktif-induktif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada
di awal dan sekaligus di akhir paragraf. Kalimat utama yang berada di akhir
paragraf itu merupakan pengulangan atau penegas, wujud kalimat utama yang
berada di akhir paragraf itu tidak selalu sama dengan kalimat utama yang berada
di awal paragraf. Akan tetapi, kedua kalimat itu tetap menunjukkan pokok pikiran
yang sama meskipun wujudnya bervariasi. Menurut Tarigan (1987: 29) kerangka
paragraf yang termasuk dalam kategori ini ada dua macam, yakni (1) transisi
(berupa kata atau kalimat)- kalimat topik — kalimat pengembang, (2) kalimat
topik — kalimat pengembang — kalimat penegas.
Contoh:

Sifat kodrati bahasa yang lain perlu dicatat di sni ialah
bahwasanya tiap bahasa mempunyai sistem ungkapan yang khusus dan
sistem makna yang khusus pula, masing-masing lepas terpisah dan tidak
tergantung dari pada yang lain. Sstem ungkapan tiap bahasadan sistem
maka tiap bahasa dibatas oleh kerangka alam pikiran bangsa yang
memakai bahasa itu, kerangka alam pikiran yang saya sebut di atas. Oleh
karena itu, janganlah kecewa apabila bahasa Indonesia tidak
membedakan jamak dan tunggal, tidak mengenal kata dalam sistem kata-
kerjanya, gugus fonem juga tertentu polanya dan sebagainya. Bahasa
Inggris tidak mengenal ” unggah-ungguh” . Bahasa Zulu tidak mempunyai
kata yang berarti ” lembu”, tetapi ada kata yang berarti ” lembu putih”,
"lembu merah”, dan sebagainya. Secara teknis, para ahli bahasa
mempunyai sistem fonologi, sistem gramatikal serta pola smantik yang
khusus’ (BKI via Keraf, 1984: 73).

Kalimat topik pada paragraf di atas terdapat pada awal paragraf, ... tiap

bahasa mempunyai sistem ungkapan yang khusus dan sistem makna yang khusus

pula ....”. Kalimat itu diulang kembali pada akhir paragraf dengan sedikit peru-
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bahan, yakni ... tiap bahasa mempunyai sistem fonologi, sistem gramatikal serta
pola simantik yang khusus”.
(4) Paragraf Ineratif

Paragraf ineratif adalah paragraf yang kalimat utamanya berada di tengah
paragraf. Kalimat-kalimat yang berada di awal paragraf seolah-olah merupakan
pengantar untuk menuju pada puncak. Yang dianggap puncak di sini adalah kali-
mat utamanya. Sesudah sampai bagian puncak, penulis masih menambahkan pada
kalimat-kalimat penjelas lagi. Contohnya dapat dilihat di bawah ini.

Harga beras kini naik hingga 20 persen. Minyak goreng juga naik
sebesar 25 persen. Tidak hanya itu, gula pasir yang tadinya 5000 rupiah
per kilo kini menjadi 6500 rupiah per kilo. Dampak krisis moneter
membuat semua harga melambung tinggi. Selain harga kebutuhan pokok
yang naik dragtis, tetapi ongkos kendaraan umum juga ikut-ikutan naik.
Harga bensin naik 25 persen. Minyak tanah kini mencapai 6000 rupiah
per liter.

Kalimat utama pada paragraf di atas terletak di tengah paragraf, ”Dampak
krisis moneter membuat semua harga melambung tinggi.” Kalimat-kalimat yang
terletak di awal merupakan pemaparan atau pengantar untuk menuju pada kalimat
pokok, sedangkan kalimat-kalimat yang terletak setelah kalimat utama merupakan
kalimat penjelas.

(5) Paragraf Tanpa Kalimat Utama

Tidak semua paragraf memiliki kalimat utama. Tetapi, tidak berarti bahwa

paragraf ini tidak mempunyai pokok pikiran. Penulis menempatkan pokok pikiran

dalam seluruh kalimat. Untuk menemukan gagasan utamanya, pembaca harus

mengambil kesimpulan dari seluruh kalimat yang ada. Paragraf tanpa kalimat
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tanpa kalimat utama ini biasanya digunakan dalam cerita (narasi) atau lukisan
(deskripsi).
Contoh dalam cerita:

Enam puluh tahun yang lalu, pagi-pagi tanggal 30 Juni 1908, suatu
benda cerah tidak dikenal melayang menyusur lengkungan langit sambil
meninggalkan jejak kehitam-hitaman dengan disaksikan oleh paling
sedikit seribu orang di pelbagai dusun Sberia Tengah. Jam menunjukkan
pukul 7 waktu setempat. Penduduk desa Vanovara melihat benda itu
menjadi bola api menyilaukan di atas hutan cemara sekitar sungai
Tunguska. Kobaran api membentuk cendawan membumbung tinggi ke
angkasa, disusul ledakan dahsyat yang menggelegar bagaikan guntur dan
terdengar sampai lebih dari 1.000 km jauhnya (Intisari, Pebr. 1969 via
Keraf: 1984: 74).

Seluruh kalimat yang tergabung dalam paragraf di atas kedudukannya
sama penting. Sangat sulit mencari kalimat topik dalam paragraf itu. Semuanya
membentuk kesatuan dari paragraf.

Contoh dalam paragraf deskripsi:

Gunung Tidar berada di tengah-tengah kota Magelang. Meskipun
disebut gunung, sebenarnya hanya berupa bukit kecil yang dapat didaki
sampai puncaknya dengan berjalan kaki selama lima belas menit. Ada tiga
jalan yang bisa dilalui menuju puncak, yaitu dari arah barat, utara, dan
selatan. Semua jalan setapak yang mudah lagi dilalui. Bahkan jalan arah
barat lebih mudah lagi dilewati karena dibuat mirip tangga rumah
bertingakat.

Semua jalan setapak menuju puncak dipayungi pepohonan besar dan
rindang. Perjalanan ke puncak seakan menerobos belantara dengan aneka
pohon dan semak. Beberapa pohon besar menjulurkan akar-akar gantung-
nya. Kicauan aneka burung melengkapi keindahan hutan. Embusan angin
sgjuk memperkuat suasana alam pegunungan (Wiyanto, 2004: 64).

Berdasarkan uraian di atas peneliti membuat kesimpulan seperti berikut.
Jenis-jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya terdiri dari lima macam,
yakni (1) paragraf deduktif, yaitu paragraf yang kalimat utamanya terletak pada

awal paragraf (2) paragraf induktif, yaitu paragraf yang kalimat utamanya terletak
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pada akhir paragraf (3) paragraf deduktif-induktif, yaitu paragraf yang kalimat
utamanya terletak pada awal dan akhir paragraf (4) paragraf ineratif, yaitu
paragraf yang kalimat utamanya terletak di tengah paragraf, dan (5) paragraf tanpa
kalimat utama, yakni paragraf yang tidak memiliki kalimat utama, baik di awal,
tengah, maupun pada akhir paragraf. Jenis-jenis paragraf tersebut akan dijadikan

acuan dalam penelitian ini.

2.2.5 Tahap Perkembangan Bahasa Siswa SMP dan Pengajaran Paragraf di SMP
2.2.5.1 Tahap Perkembangan Bahasa Siswa SMP

Bahasa adalah bentuk komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis atau
tanda berdasarkan pada sistem simbol. Bahasa yang diciptakan manusia mengikuti
aturan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatis (Santrock, 2007).
Perkembangan bahasa sebagai kemampuan individu dalam menguasai kosakata,
ucapan, gramatikal, dan etika pengucapannya dalam kurun waktu tertentu sesuai
dengan perkembangan umur kronologisnya (Ali dan Asrori, 2005: 122).

Dilihat dari usianya, perkembangan siswa SMP dimulai dengan masa
puber (remaja), yaitu umur kurang lebih antara 12-14 tahun. Inhelder dan Piaget
(1978) via Djiwandono (2006: 96) mengakui bahwa perubahan otak pada pubertas
mungkin diperlukan untuk kemajuan kognitif remaja. Mereka menilai, pe-
ngalaman dengan masalah yang kompleks, tuntutan dari pengajaran formal, dan
tukar-menukar ide yang berlawanan dengan kelompok remaja, diperlukan untuk

perkembangan berpikir secara operasional.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
23

Menurut Piaget perkembangan kognitif remaja mencapai tahap operasional
formal. Pada tahap ini mereka sudah mampu berpikir ilmiah dengan baik pada tiap
situasi dan lebih kritis dalam membandingkan fakta dan asumsi serta mampu
mengkomunikasikannya (Ali dan Asrori, 2005). Anak sudah mampu mengem-
bangkan pikiran formalnya, mereka juga mampu mencapai logika dan rasio serta
dapat menggunakan abstraksi. Anak sudah mengerti arti simbolik dan bahasa
kiasan.

Pada masa remaja kosakata bertambah dengan kata-kata yang makin
abstrak. Mereka lebih memahami bentuk tata bahasa yang makin kompleks,
seperti fungsi kata dalam kalimat. Remaja juga menunjukkan peningkatan pe-
mahaman pada metafora dan satire (Santrock, 2007: 74).

Mengajak mereka untuk terlibat dalam suatu kegiatan akan lebih
memberikan akibat positif bagi perkembangan kognitifnya (Ali dan Asrori, 2005:
29). Kegiatan yang dapat dilakukan anak salah satunya adalah dengan menulis,
misalnya menulis cerpen, menulis buku harian, artikel, dan sebagainya. Dalam
kegiatan menulis atau mengarang itulah anak belajar menuangkan ide-idenya ke
dalam bentuk paragraf.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa siswa SMP
sudah mampu berpikir ilmiah dengan baik dan lebih kritis terhadap sesuatu serta
mampu mengkomunikasikannya. Perkembangan bahasanya juga semakin baik
karena kosakatanya semakin bertambah, lebih memahami bentuk tata bahasa yang

semakin kompleks. Mereka juga sudah memahami bahasa kiasan.
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2.2.5.2 Pengajaran Paragraf di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta

Kegiatan menulis memang erat sekali hubungannya dengan paragraf.
Setiap kali menulis, paragraf selalu menjadi wadah untuk menuangkan ide-ide
penulis agar mudah dipahami oleh pembaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMP Kanisius Gayam Yogyakarta, Wuryati (2008), siswa kelas VIII
sudah mengenal dan sering membuat paragraf. Selain itu, siswa juga sudah
mengenal jenis-jenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya.

Pengajaran tentang paragraf memang tidak secara khusus diberikan kepada
siswa, artinya guru tidak menyediakan waktu khusus atau jadwal khusus untuk
mengajarkan materi tentang paragraf. Siswa belajar membuat paragraf setiap
kegiatan menulis, misalnya menulis karangan, surat, laporan, dan lain-lain
(Wuryati, 2008).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 untuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP), pengajaran paragraf memang tidak tercantum dalam
salah satu Standar Kompetensi (SK) maupun dalam Kompetensi Dasar (KD).
Namun, ada beberapa KD yang mengarah pada kegiatan menulis paragraf, seperti
KD 4.1 dan 4.2 untuk kelas VII semester 1, KD 12.1 untuk kelas VII semester 2,
dan KD 4.1 untuk kelas VI1I semester 1.

Berikut ini empat Kompetensi Dasar beserta kegiatan pembelajaran yang

mengarahkan siswa melakukan kegiatan menulis paragraf.
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a. Kelas VII/1
Kompetensi Dasar 4.1 Menulis buku harian atau pengalaman pribadi dengan
memperhatikan cara pengungkapan bahasa yang ekspresif.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan Kompetensi Dasar di
atas antara lain: (1) mengamati dan mencermati contoh buku harian, (2) men-
diskusikan unsur-unsur yang ada dalam buku harian, (3) menulis pokok-pokok
pengalaman pribadi yang terjadi sehari sebelumnya, (4) mengembangkan
pokok-pokok pengalaman pribadi itu menjadi sebuah tulisan yang ekspresif
dengan menambahkan waktu, kejadian, curahan pemikiran, dan perasaan ke
dalam buku harian (Silabus kelas VII, semester 1). Untuk mengembangkan
pokok-pokok pengalaman pribadi menjadi sebuah tulisan yang ekspresif, siswa
harus menjabarkan pokok-pokok pengalaman itu ke dalam bentuk paragraf
dengan menggunakan bahasa yang ekspresif.

b. Kelas VII/1
Kompetensi Dasar 4.2 Menulis surat pribadi dengan memperhatikan kom-
posisi, isi, dan bahasa.

Surat biasanya terdiri dari tiga bagian, yakni bagian pembuka, isi surat,
dan bagian penutup. Bagian-bagian itu dijabarkan ke dalam paragraf-paragraf
yang disusun sedemikian rupa agar maksud yang ingin disampaikan oleh si
pengirim surat dapat mudah dipahami oleh si penerima surat.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berdasarkan Kompetensi Dasar di
atas antara lain: (1) mengamati dan mencermati beberapa surat pribadi dan

surat resmi, (2) berdiskusi untuk menentukan komposisi surat pribadi, (3) me-
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nentukan topik surat pribadi dan alamat yang dituju, (4) menulis surat pribadi
dengan memperhatikan komposisi, isi, dan bahasa yang komunikatif, (5) me-
nyunting surat, dan (5) memasukkan surat ke dalam amplop, mengelim,
memberi perangko, dan mengeposkannya (Silabus kelas VI, semester 1).

. Kelas VI1/2
Kompetensi Dasar 12.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengubah teks wawancara ke
dalam bentuk narasi antara lain: (1) mengkliping teks wawancara, (2) tanya
jawab mengubah kalimat langsung dalam teks wawancara menjadi kalimat
tidak langsung, (3) tanya jawab penulisan kalimat langsung menjadi tidak
langsung, (4) menarasikan teks wawancara dalam beberapa paragraf, (5) me-
nyunting teks wawancara tulisan sendiri dan teman (Silabus kelas VII semester
2).

. Kelas V1II/1
Kompetensi Dasar 4.1 Menulis laporan dengan bahasa yang baik dan benar.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara lain: (1) membaca teks laporan
perjalanan atau menikmati tayangan perjalanan di TV, (2) mendiskusikan
pokok-pokok laporan perjalanan, (3) menyusun kerangka laporan, (4) menulis
laporan perjalanan pribadi (Silabus kelas VIII semester 1). Kerangka laporan
berisi pecahan topik ke dalam sub-subtopik. Langkah selanjutnya adalah
menjabarkan sub-subtopik itu ke dalam bentuk paragraf sehingga menjadi

sebuah laporan perjalanan yang sistematis.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa me-
nyusun paragraf bukan sesuatu yang baru bagi siswa kelas VIII SMP Kanisius
Gayam Yogyakarta. Hal ini dikarenakan mereka sudah sering membuat paragraf.
Selain itu, siswa juga sudah mengenal jenis-jenis paragraf berdasarkan letak

kalimat utamanya.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan suatu penelitian yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada
(Surakhmad, 1990: 139). Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1985: 63). Penelitian ini
akan mendeskripsikan jenis-jenis paragraf berdasarkan ada tidaknya kalimat
utama dalam karangan siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Y ogyakarta Tahun
Ajaran 2008/2009. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan bagaimana urutan
banyaknya jenis paragraf berdasarkan ada tidaknya kalimat utama padatiap dalam

karangan siswa.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adaah seluruh siswa kelas VIII SMP Kanisius
Gayam Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009. Kelas VIII terdiri dari dua kelas,
yakni kelas VIIIA dan kelas VIIIB. Jumlah siswa kelas VIIIA adalah 19 orang,
sedang kelas VIIIB adalah 21 orang. Jadi, jumlah seluruh siswa kelas VIII adalah
40 orang. Saat pengambilan data, ada tiga siswa yang tidak masuk kelas, sehingga

jumlah subjek penelitian hanya 37 orang.

28
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3.3 Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas VIII SMP

Kanisius Gayam Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009, sedangkan data penelitian

berupa paragraf-paragraf yang terdapat dalam karangan siswa. Peneliti mengawasi

secara langsung proses pengumpulan data di setiap kelas

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni

melaui kegiatan menulis karangan yang dilakukan siswa kelas V1I1. Siswa diberi

tugas menulis sebuah karangan dengan memilih salah satu tema yang telah

ditentukan oleh penditi. Tema itu antara lain adalah pariwisata, teknologi,

olahraga, kepahlawanan, transportasi, dan peristiwa. Langkah-langkah pengum-

pulan datanya adal ah sebagai berikut.

1

Peneliti membagikan lembar folio bergaris serta lembar soal perintah
mengarang kepada setiap siswa.

Peneliti menyuruh siswa membuat karangan dengan memilih salah satu
tema yang telah ditentukan oleh pendliti.

Siswa diberi waktu 60 menit untuk mengarang.

Karangan yang telah selesai dibuat siswa kemudian dikumpulkan.

Peneliti mengidentifikas dan menganalisis jenisjenis paragraf yang

terdapat dalam karangan siswa.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data pendlitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dengan
berbekal pengetahuan tentang teori paragraf beserta jenisjenis paragraf ber-
dasarkan kalimat utama dan pemahaman tentang teori karangan dengan
berpedoman pada buku-buku yang menunjang pengetahuan tersebut, peneliti
menganalisis paragraf berdasarkan kalimat utama dalam karangan yang ditulis
siswa.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa aat yang mendukung
kelancaran proses pengumpulan data. Alat yang digunakan antara lain, wawancara
dengan guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia di SMP Kanisius Gayam untuk
memperoleh informas tentang pengajaran paragraf, tes mengarang yang diguna-
kan sebagai sumber data penelitian, dan komputer untuk menyusun laporan

penelitian.

3.6 Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong,
1989: 112). Pola analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis non-
statistik karena data berupa teks. Menurut Suryabrata (1989: 94) pola ini sesual
untuk data deskriptif atau data textular. Data deskriptif hanya dianalisis menurut

isinya (content analysis).
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Kegiatan andisis data dalam penelitian ini ialah mengumpulkan,
menyusun, menganalisis, dan mendeskripsikan. Data yang telah terkumpul,
disusun, dibaca, kemudian dan dianalisis. Menurut Surakhmad (1990: 140) teknik
itu disebut dengan teknik analitis. Peneliti memilih teknik ini karena peneliti akan
menganalisis isi karangan yang berupa paragraf-paragraf. Berikut adalah langkah-
langkah dalam menganalisis data.

1. Peneliti memberi nomor pada tiap-tiap karangan siswa (KS). Nomor itu di-

gunakan sebagai nomor urut data, yakni berupa angka seperti berikuit.

1 = data nomor satu
2 = data nomor dua
3, dst. = data nomor tiga, dan seterusnya.

2. Peneliti memberi nomor pada tiap kalimat yang terdapat dalam paragraf.

Penomoran itu menggunakan angka yang terdapat dalam tanda kurung, yakni

sebagai berikut.

Q) = kalimat pertama

(2 = kalimat kedua

(3),dst. = kalimat ketiga, dan seterusnya.

3. Peneliti menandai seluruh paragraf yang ada dalam karangan siswa. Tanda-
tanda itu dituliskan dengan menggunakan angka romawi seperti berikut.
I = paragraf pertama
I = paragraf kedua

[11, dst. = paragraf ketiga, dan seterusnya.
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4. Peneliti menganalisis jenisjenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya.
Analisis itu dilakukan dengan cara memberi kode pada tiap paragraf. Kode-

kode yang digunakan adal ah sebagai berikut.

PD = paragraf deduktif

Pl = paragraf induktif

DI = paragraf deduktif-induktif

IN = paragraf ineratif

TKU = paragraf tanpa kalimat utama

Berikut ini merupakan contoh analisis data.

| PD (1) Olahraga bisa dilakukan dimana sgja. (2) Misalnya
dirumah, lapangan, dan tempat-tempat yang luas/strategis untuk
dinikmati. (3) Kitajuga bisa berolahraga di sport center.
(KS3/111/PD)

Contoh di atas diambil dari karangan siswa dengan nomor urut data
tiga. Paragraf itu termasuk dalam jenis paragraf deduktif karena kalimat utama-
nya terletak pada awal paragraf. Pokok pikiran yang terkandung dalam kalimat
utama yakni berkenaan dengan tempat untuk berolahraga. Kalimat utama itu
dirinci lagi dengan dua kalimat penjelas yang berada di belakangnya. Kalimat
kedua beris contoh-contoh tempat yang bisa digunakan untuk berolahraga, dan
kalimat ketiga juga berisi contoh tempat berolahraga yang lain, yakni di sport
center (pusat kebugaran).

5. Peneliti memasukkan data yang telah selesai dianalisis ke dalam kolom-kolom

data yang ada di komputer sesuai dengan jenis paragraf yang digunakan. Tabel
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itu memuat kode data dan kutipan paragraf. Contohnya dapat dilihat di bawah

ini.

No. Kode Data Kutipan Jenis Paragraf Deduktif

1 KS3/111/PD Olahraga bisa dilakukan dimana sagja.
Misalnya dirumah, lapangan, dan tempat-tempat
yang luas/strategis untuk dinikmati. Kita juga bisa
berolahraga di sport center.

6. Tahap terakhir adalah mendeskripsikan jenis-jenis paragraf berdasarkan kali-
mat utamanya dalam karangan siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam
Y ogyakarta dan mendeskripsikan urutan banyaknya jenis paragraf berdasarkan

kalimat utama yang terdapat dalam karangan siswa kelas VI11.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab empat ini, peneliti akan menguraikan tiga hal, yakni (1) deskripsi
data, (2) analisis data, dan (3) pembahasan hasil penelitian.
4.1 Deskrips Data

Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang tercantum dalam bab III,
peneliti akan memberikan gambaran tentang data yang diperoleh. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa paragraf yang terdapat dalam karangan
siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009.
Dalam proses penyusunan karangan, siswa diminta memilih salah satu dari enam
tema yang disediakan oleh peneliti.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa karangan siswa yang
berjumlah tiga puluh tujuh karangan. Jumlah ini sesuai dengan banyaknya siswa
kelas VIII yang mengikuti tes mengarang. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 13 Desember 2008, pukul 10.00—11.00 WIB, dan bertempat di SMP
Kanisius Gayam Yogyakarta.

Data penelitian ini berupa paragraf-paragraf yang berjumlah 167 paragraf.
Data itu ditulis tangan pada selembar kertas folio bergaris. Data yang telah
diperoleh kemudian dikumpulkan, disusun, dan diberi nomor urut data, dianalisis
berdasarkan ada tidaknya kalimat utamanya dalam tiap paragraf, kemudian

dideskripsikan.

34
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Dalam penelitian ini peneliti membatasi jenis-jenis paragraf yang diana-
lisis hanya berdasarkan ada tidaknya kalimat utama pada tiap paragraf yang
terdapat dalam karangan siswa. Jenis paragraf yang terdapat dalam karangan
siswa meliputi (1) paragraf deduktif, (2) paragraf induktif, (3) paragraf ineratif,
dan (4) paragraf tanpa kalimat utama.

Dalam proses identifikasi peneliti menemukan sepuluh sumber data yang
tidak semua paragraf di dalamnya memenuhi kriteria atau syarat pembentukan
paragraf. Paragraf itu hanya terdiri dari satu kalimat yang ditulis dengan bentuk

paragraf. Contohnya dapat dilihat di bawah ini.

Sekarang pahlawan-pahlawan telah gugur, karena membela bangsa
Indonesia dan mempertahankan bangsa Indonesia. (KS11)

Pada contoh di atas, terdapat satu kalimat yang ditulis dengan format
penulisan paragraf. Meski penulisan kalimat pada baris pertama menjorok ke da-
lam beberapa spasi, namun di dalamnya hanya terdiri dari satu kalimat saja. Jadi,
tulisan itu tidak bisa disebut paragraf dan tidak bisa dijadikan data penelitian.
Oleh karena itu, peneliti tidak menganalisis jenis tulisan seperti pada contoh di
atas.

Peneliti hanya menganalisis data yang terdiri dari beberapa kalimat (lebih
dari satu kalimat). Contoh data yang dianalisis oleh peneliti dapat dilihat di bawah

ini.

Pada waktu saya sedang duduk di kelas 5 SD, suatu bencana alam
terjadi di DIY. Bencana tersebut adalah gempa bumi yang berkekuatan 5,9
SK yang katanya berpotensi tsunami. (KS1/1/PD)
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Paragraf di atas termasuk jenis paragraf deduktif. Kalimat utamanya ter-
letak pada awal paragraf. Kalimat pertama membicarakan mengenai bencana alam
yang terjadi di DIY. Kalimat itu masih bersifat umum. Kalimat kedua lebih
bersifat khusus karena isinya sudah menjelaskan jenis bencana alam yang terjadi,

yakni gempa bumi berkekuatan 5,9 SK yang berpotensi tsunami.

4.2 Analisis Data

Dalam proses analisis data ini, peneliti menganalisis jenis paragraf yang
terdapat dalam karangan siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta
Tahun Ajaran 2008/2009 dengan berpedoman pada buku-buku yang menunjang
pengetahuan itu. Analisis data akan dikelompokkan menurut jenis paragraf
berdasarkan ada tidaknya kalimat utamanya. Dari seluruh jenis paragraf yang
ditemukan, peneliti akan mengambil masing-masing dua paragraf untuk dianalisis

sehingga seluruh data akan terwakili.

4.2.1 Jenis-jenis Paragraf Berdasarkan Kalimat Utamanya pada Karangan Siswa
Kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta
Peneliti menemukan empat jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama
dalam karangan siswa. Jenis paragraf itu meliputi: paragraf deduktif, paragraf
induktif, paragraf ineratif, dan paragraf paragraf tanpa kalimat utama.
I. Paragraf Deduktif
Paragraf yang termasuk jenis paragraf deduktif pada karangan siswa adalah

sebagai berikut.
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Pada tanggal 24 April 2005, aku belajar kelompok di rumah
teman. Kami belajar membuat sesuatu percobaan IPA. Disana kami
membuat Roket, parasit & kapal selam yang bisa melayang di air. Kami
belajar membuat itu semua dengan bantuan kakaknya temanku.
(KS14/1/PD)

Analisisnya dapat dilihat pada kolom dibawah ini.

(1)Pada tanggal 24 April 2005, aku belajar kelompok di rumah
teman. (2) Kami belajar membuat sesuatu percobaan IPA. (3) Disana
kami membuat Roket, parasit & kapal selam yang bisa melayang di air.
(4) Kami belajar membuat itu semua dengan bantuan kakaknya temanku.
(KS14/1/PD)

Paragraf di atas terdiri dari empat kalimat. Kalimat pertama merupakan
kalimat utama, sedangkan tiga kalimat berikutnya adalah kalimat-kalimat yang
menjelaskan kalimat utama (kalimat penjelas). Kalimat utamanya masih ber-
sifat umum karena baru mengungkapkan pokok pikiran penulis.

Kalimat pertama membicarakan tentang belajar kelompok di rumah teman
si penulis yang dilaksanakan pada tanggal 24 April 2005, kemudian kalimat itu
dijelaskan dengan kalimat penjelas yang terletak pada kalimat kedua, ketiga,
dan keempat. Kalimat kedua menjelaskan bahwa belajar kelompok yang
dimaksud adalah membuat percobaan IPA. Kalimat ketiga menjelaskan apa
saja yang penulis dan teman-temannya buat untuk percobaan itu, sedang- kan
kalimat keempat menjelaskan bahwa pada saat membuat berbagai percobaan
itu dibantu oleh kakak dari teman si penulis.

Paragraf berikut juga termasuk dalam jenis paragraf deduktif.

Di sana ada penginapan. Biasanya penginapan itu untuk para turis
yang datang dan mau menginap, atau orang-orang yang kemalaman.
Harga untuk satu kamar kira-kira Rp 90.000 dan sudah lengkap dengan
fasilitasnya. Fasilitasnya biasanya air hangat, kipas angin, dan biasanya
ada yang memfasilitasi dengan TV. (KS711/PD)
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Analisisnya dapat dilihat dibawah ini.

(1) Di sana ada penginapan. (2) Biasanya penginapan itu untuk para
turis yang datang dan mau menginap, atau orang-orang yang kemalaman.
(3) Harga untuk satu kamar kira-kira Rp 90.000 dan sudah lengkap de-
ngan fasilitasnya. (4) Fasilitasnya biasanya air hangat, kipas angin, dan
biasanya ada yang memfasilitasi dengan TV. (KS711/PD)

Paragraf di atas terdiri dari empat kalimat, yakni satu kalimat utama dan
tiga kalimat penjelas. Paragraf itu termasuk jenis paragraf deduktif karena
kalimat utamanya terletak pada awal paragraf.

Kalimat utama berisi informasi adanya penginapan di tempat itu. Kalimat
kedua, menjelaskan tentang siapa saja yang biasanya menginap di tempat itu.
Kalimat ketiga, menjelaskan harga sewa penginapan, dan kalimat keempat

menjelaskan fasilitas apa saja yang ada pada penginapan itu.

. Paragraf Induktif

Paragraf yang termasuk jenis paragraf induktif dalam karangan siswa

adalah sebagai berikut.

Untuk menjaga kesehatan tubuh; jangan merokok, minum minu-
man keras. Jangan lupa berolahraga teratur. Kesehatan itu mahal harganya
dan tidak bisa digantikan oleh barang-barang lain. Oleh karena itu, kese-
hatan harus dijaga. (KS3/1V/PI)

Analisisnya dapat dilihat di bawah ini.

(1) Untuk menjaga kesehatan tubuh; jangan merokok, minum
minuman keras. (2) Jangan lupa berolahraga teratur. (3) Kesehatan itu
mahal harganya dan tidak bisa digantikan oleh barang-barang lain. (4) Oleh
karena itu, kesehatan harus dijaga. (KS3/1V/PI)
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Paragraf di atas terdiri dari empat kalimat, yakni satu kalimat utama dan
tiga kalimat penjelas. Kalimat utamanya terletak pada akhir paragraf. Oleh
karena itu, paragraf itu termasuk jenis paragraf induktif.

Kalimat pertama berisi penjelasan bahwa untuk menjaga kesehatan di-
sarankan untuk tidak merokok dan minum minuman keras. Kalimat kedua ber-
isi peringatan agar tidak lupa berolahraga. Kalimat ketiga menjelaskan bahwa
kesehatan mahal harganya dan tidak dapat digantikan oleh barang-barang apa-
pun. Kalimat keempat yang merupakan kalimat utama, berisi kesimpulan dari
seluruh kalimat yang ada, yakni kesehatan harus dijaga.

Paragraf berikut juga termasuk jenis paragraf induktif.

Pada saat pagi hari kita bisa melakukan jogging, sit up, skyping.
Pada saat keringat kita keluar pasti kita merasakan kesegaran dalam tubuh
kita. Keluarnya keringat adalah menuju ke tubuh yang indah dan sehat.
Jadi kita tidak usah takut jika berkeringat, karena itu penting bagi Kita.
(KS8/111/P1)

Analisisnya dapat dilihat di bawabh ini.

(1) Pada saat pagi hari kita bisa melakukan jogging, sit up,
skyping. (2) Pada saat keringat kita keluar pasti kita merasakan kesegaran
dalam tubuh kita. (3) Keluarnya keringat adalah menuju ke tubuh yang
indah dan sehat. (4) Jadi kita tidak usah takut jika berkeringat, karena itu
penting bagi kita. (KS8/I11/PI)

Paragraf di atas membicarakan tentang pentingnya berkeringat bagi tu-
buh. Paragraf itu terdiri dari empat kalimat, yakni satu kalimat utama dan tiga
kalimat penjelas. Kalimat utamanya terletak pada akhir paragraf, jadi termasuk

jenis paragraf induktif.
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Kalimat pertama berisi contoh kegiatan olahraga yang dapat kita lakukan
supaya tubuh berkeringat. Kalimat kedua menjelaskan jika kita berkeringat
maka tubuh akan terasa segar. Kalimat ketiga menjelaskan bahwa keringat
yang keluar akan membuat tubuh menjadi indah dan segar. Kalimat keempat
atau kalimat utama berisi kesimpulan dari seluruh kalimat yang ada, yakni
himbauan agar tidak takut berkeringat karena berkeringat itu penting bagi
tubuh.

I11. Paragraf Ineratif
Paragraf yang termasuk jenis paragraf ineratif pada karangan siswa adalah

sebagai berikut.

Cara menjaga kebugaran tubuh kita bisa melakukan olahraga ter-
atur, makan buah-buahan, istirahat cukup. Jika kita melakukan hal itu
dengan teratur kita akan mendapatkan tubuh yang bugar dan badan yang
sehat. Kesehatan dapat diperoleh karena seluruh tubuh kita bergerak saat
berolahraga sehingga otot tidak menjadi kaku, badan selalu segar, dan kita
akan terhindar dari berbagai penyakit. (KS8/11/IN)

Analisisnya dapat dilihat di bawabh ini.

(1) Cara menjaga kebugaran tubuh kita bisa melakukan olahraga
teratur, makan buah-buahan, istirahat cukup. (2) Jika kita melakukan
olahraga dengan teratur kita akan mendapatkan tubuh yang bugar dan
badan yang sehat. (3) Kesehatan dapat diperoleh karena seluruh tubuh
kita ber- gerak saat berolahraga sehingga otot tidak menjadi kaku, badan
selalu segar, dan kita akan terhindar dari berbagai penyakit. (KS8/11/IN)

Paragraf di atas termasuk jenis paragraf ineratif karena kalimat utamanya
terletak di tengah paragraf. Kalimat pertama merupakan pengantar untuk me-
nuju puncak atau kalimat utamanya, sedangkan kalimat yang terletak setelah

kalimat utama merupakan kalimat penjelas.
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Paragraf di atas terdiri dari tiga kalimat. Kalimat pertama memaparkan
tentang cara-cara menjaga kebugaran tubuh, yakni dengan melakukan olah-
raga secara teratur, makan buah-buahan, dan istirahat yang cukup. Kalimat
kedua atau kalimat pokok berisi tentang manfaat berolahraga, yakni dengan
berolahraga kita akan mendapatkan tubuh yang bugar dan badan yang sehat.
Kalimat ketiga berisi penjelasan bahwa kesehatan diperoleh karena seluruh
tubuh bergerak saat berolahraga sehingga otot tidak kaku, badan segar, dan
akan terhindar dari penyakit.

Paragraf berikut juga termasuk jenis paragraf ineratif.

Dulu, Sewaktu Saya Duduk di Bangku Kelas 5 SD, saya
mengalami Peristiwa menyedihkan yang tak akan Pernah Saya Lupakan.
Waktu itu Saya Melakukan Operasi usus Buntu Pada Hari tepatnya Hari
Sabtu tgl 13-Agustus 2005 Saya Mengalaminya. Pertama Perut Saya
Sangat Sakit, Sakitnya tak tertahankan. (KS35/11/IN)

Analisisnya dapat dilihat di bawah ini.

(1) Dulu, Sewaktu Saya Duduk di Bangku Kelas 5 SD, saya
mengalami Peristiwa menyedihkan yang tak akan Pernah Saya Lupakan.
(2) Waktu itu Saya Melakukan Operas usus Buntu Pada Hari tepatnya
Hari Sabtu tgl 13-Agustus 2005 Saya Mengalaminya. (3) Pertama Perut
Saya Sangat Sakit, Sakitnya tak tertahankan. (KS35/I1/IN)

Paragraf di atas terdiri dari tiga kalimat. Kalimat pertama merupakan
kalimat pengantar untuk menuju ke kalimat utama yang terletak pada kalimat
kedua, sedangkan kalimat ketiga merupakan kalimat penjelas.

Kalimat pertama berisi informasi tentang sebuah peristiwa menyedihkan
yang dialami oleh si penulis karangan yang tak akan pernah dilupakan.

Kalimat kedua yang merupakan kalimat utama berisi informasi bahwa waktu
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itu si penulis melakukan operasi usus buntu yang dilaksanakan pada tanggal
13 Agustus 2008, dan kalimat ketiga menjelaskan bahwa awalnya si penulis
merasakan sakit perut yang tak tertahankan.
IV. Paragraf Tanpa Kalimat Utama
Paragraf yang termasuk jenis paragraf tanpa kalimat utama adalah sebagai

berikut.

Waktu itu aku masih duduk di bangku SD kelas 6. Dan pada
tanggal 27 Mei 2006 tepatnya pada jam 5.55 tubuh terasa terayun karena
waktu itu aku masih tidur dan aku tidak sadar bahwa bumi berguncang.
Setelah beberapa menit, goyangan itu berhenti dengan segera aku keluar
rumah. Dan setelah aku keluar rumah aku kaget karena banyak rerun-
tuhan di sana-sini. (KS19/1/TKU)

Analisisnya dapat dilihat di bawah ini.

(1) Waktu itu aku masih duduk di bangku SD kelas 6. (2) Dan
pada tanggal 27 Mei 2006 tepatnya pada jam 5.55 tubuh terasa terayun
karena waktu itu aku masih tidur dan aku tidak sadar bahwa bumi
berguncang. (3) Setelah beberapa menit, goyangan itu berhenti dengan
segera aku keluar rumah. (4) Dan setelah aku keluar rumah aku kaget
karena banyak reruntuhan di sana-sini. (KS19/1/TKU)

Paragraf di atas terdiri dari empat kalimat. Kalimat pertama mene-
rangkan perisiwa itu terjadi ketika si penulis masih kelas 6 SD. Kalimat kedua
menjelaskan bahwa pada tanggal 27 Mei 2006, pukul 05.55, bumi ber-
guncang, ketika si penulis masih tidur. Kalimat ketiga menjelaskan setelah
guncangan berhenti, si penulis segera keluar rumah. Kalimat keempat men-
jelaskan perasaan si penulis yang kaget karena melihat banyak reruntuhan di

sana-sini.
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Berdasarkan keempat kalimat itu, peneliti menyimpulkan bahwa po-
kok pikiran yang terkandung dalam paragraf di atas yakni tentang sebuah
peristiwa (gempa bumi) yang dialami oleh si penulis karangan.

Paragraf berikut termasuk jenis paragraf tanpa kalimat utama.

Dulu waktu aku liburan naik kelas aku dan kakakku serta ayahku
pergi ke cepu. Di perjalanan aku, kakakku, serta ayahku pergi ke
semarang dulu, disana tepatnya ditengah perjalanan, aku, kakakku, dan
ayahku berhenti di gua kereb. Disana aku berdoa & beristirahat di gua
kereb itu. Setelah beristirahat aku, kakakku, dan ayahku langsung me-
lanjutkan perjalanan menuju Semarang. Sekitar 1-2 jam aku sampai di
semarang dan menumpang ke tempat saudaraku. Disana aku mandi,
beristirahat, dan tidur-tiduran. Aku, kakakku, dan ayahku melanjutkan
perjalanan menuju ke kudus. (KS9/I/TKU)

Analisisnya dapat dilihat di bawah ini.

(1) Dulu waktu aku liburan naik kelas aku dan kakakku serta
ayahku pergi ke cepu. (2) Di perjalanan aku, kakakku, serta ayahku pergi
ke semarang dulu, disana tepatnya ditengah perjalanan, aku, kakakku, dan
ayahku berhenti di gua kereb. (3) Disana aku berdoa & beristirahat di gua
kereb itu. (4) Setelah beristirahat aku, kakakku, dan ayahku langsung me-
lanjutkan perjalanan menuju Semarang. (5) Sekitar 1-2 jam aku sampai di
semarang dan menumpang ke tempat saudaraku. (6) Disana aku mandi,
beristirahat, dan tidur-tiduran. (7) Aku, kakakku, dan ayahku melanjutkan
perjalanan menuju ke kudus. (KS9/1/TKU)

Paragraf di atas terdiri dari tujuh kalimat. Kalimat pertama, menjelaskan
saat liburan naik kelas, si penulis beserta ayah dan kakaknya pergi ke Cepu.
Kalimat kedua, menjelaskan diperjalanan mereka mampir di Gua Kereb. Ka-
limat ketiga, mejelaskan kegiatan mereka di Gua Kereb, yakni berdoa dan
beristirahat. Kalimat keempat menjelaskan setelah beristirahat mereka me-
lanjutkan perjalanan menuju Semarang. Kalimat kelima, menjelaskan per-

jalanan mereka menuju Semarang membutuhkan waktu sekitar satu sampai
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dua jam, sesampai di sana mereka menumpang di tempat saudara. Kalimat
keenam, menjelaskan kegiatan yang mereka lakukan di tempat saudaranya.
Kalimat ketujuh menjelaskan bahwa si penulis beserta ayah dan kakaknya
melanjutkan perjalanan ke Kudus.

Berdasarkan ketujuh kalimat yang ada dalam paragraf di atas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pokok pikiran yang terdapat dalam paragraf itu
adalah tentang kunjungan yang dilakukan si penulis beserta ayah dan kakak-

nya ke beberapa tempat dalam perjalanan menuju Cepu.

4.2.2 Urutan Banyaknya Jenis Paragraf Berdasarkan Ada Tidaknya Kalimat
Utama pada Tiap Paragraf dalam Karangan Siswa Kelas VIII
Berdasarkan data yang diperoleh, urutan banyaknya jenis paragraf ber-
dasarkan ada tidaknya kalimat utama pada tiap paragraf dalam karangan siswa

kelas V111 adalah sebagai berikut.

No. Jenis Paragraf Jumlah
Berdasarkan Ada Tidaknya Kalimat Utama
1. Paragraf Tanpa Kalimat Utama 139
2. Paragraf Deduktif 17
3. Paragraf Induktif 7
4. Paragraf Ineratif 4
Jumlah 167

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis paragraf yang

terdapat dalam karangan siswa kelas VIII diperoleh sebanyak empat jenis
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paragraf. Jumlah masing-masing jenis paragraf itu adalah (1) paragraf tanpa
kalimat utama ada 139 paragraf, (2) paragraf deduktif ada 17 paragraf,

(3) paragraf induktif ada 7 paragraf, (4) paragraf ineratif ada 4 paragraf.

4.3 Pembahasan Hasll Penelitian

Melalui deskripsi data yang telah dianalisis, peneliti menemukan empat
jenis paragraf yang terdapat dalam karangan siswa. Jenis paragraf itu meliputi:
(1) paragraf tanpa kalimat utama sebanyak 139 paragraf, (2) paragraf deduktif
sebanyak 17 paragraf, (3) paragraf induktif sebanyak 7 paragraf, dan (4) paragraf
ineratif sebanyak 4 paragraf.

Dari hasil analisis itu, jenis paragraf tanpa kalimat utamalah yang paling
banyak ditemukan dalam karangan siswa. Hal itu dikarenakan sebagian besar
siswa membuat karangan narasi. Paragraf yang terdapat dalam karangan narasi
biasanya tidak terfokus pada satu gagasan pokok. Padahal, paragraf dengan satu
gagasan pokok yang dituangkan ke dalam sebuah kalimat (kalimat utama) akan
lebih mudah dipahami.

Pemahaman tentang jenis-jenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya
dapat dilatih melalui berbagai kegiatan membaca dan kegiatan menulis. Tujuan-
nya adalah untuk memudahkan pembaca memahami gagasan utama pada tiap-tiap
paragraf itu dan melatih siswa berpikir secara sistematis.

Kegiatan yang dapat dilakukan melalui kegiatan membaca misalnya
dengan cara membagikan teks bacaan kepada siswa, kemudian siswa diminta

untuk mengungkapkan gagasan utama pada tiap paragraf. Selain itu, siswa juga
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diminta menunjukkan letak kalimat utama dalam tiap paragraf yang dibaca. Untuk
kegiatan menulis, siswa diberi tugas membuat macam-macam paragraf berdasar-
kan letak kalimat utamanya. Kegiatan menulis paragraf ini diberikan jika siswa
sudah memahami benar tentang seluk-beluk paragraf dan kalimat utama dalam
paragraf. Jika hal itu sering dilakukan maka siswa akan terbiasa mengarang atau
menulis paragraf dengan baik dan benar.

Dalam penelitian ini, peneliti menafsirkan bahwa siswa sebenarnya belum
memahami benar cara membuat paragraf yang baik. Meski mereka sudah sering
membuat paragraf dan juga sudah mengenal jenis-jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utamanya, namun ternyata hasilnya dapat dikatakan masih kurang mak-
simal. Selain itu, siswa hanya sibuk memikirkan suatu hal yang akan mereka tulis
serta panjangnya tulisan dalam karangan yang mereka buat.

Masalah di atas dapat diatasi jika siswa sering berlatih membuat paragraf
yang baik dan benar. Dalam pengembangan paragraf, hal-hal yang harus di-
perhatikan adalah memperhatikan unsur kesatuan (unity) dengan kepaduan
(koherensi) dengan cara: (1) menyusun kalimat topik dengan baik, (2) menem-
patkan kalimat topik dalam posisi menyolok dan jelas dalam sebuah paragraf,
(3) mendukung kalimat topik dengan perincian-perincian yang jelas, yaitu dengan
kalimat penjelas, (4) menggunakan kata-kata transisi di dalam dan di antara

paragraf (Akhadiah, 1989: 157).
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PENUTUP

Pada bab ini akan disampaikan tiga hal, yakni kesimpulan, saran, dan im-
plikasi hasil penelitian yang berjudul “Analisis Jenis Paragraf dalam Karangan
Siswa Kelas VIII SMP Kanisius Gayam Y ogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009”.
5.1 Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang jenis paragraf dalam
karangan siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun Ajaran
2008/2009, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Jenis-jenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya yang terdapat dalam
karangan siswa kelas VIl ada empat macam, yakni (1) paragraf deduktif,
(2) paragraf induktif, (3) paragraf ineratif, dan (4) paragraf tanpa kalimat
utama.

b. Urutan banyaknya jenis paragraf berdasarkan kalimat utamanya yang
terdapat dalam karangan siswa kelas VIII adalah (1) paragraf tanpa
kalimat utama ada 139 paragraf, (2) paragraf deduktif ada 17 paragraf,
(3) paragraf induktif ada 7 paragraf, dan (5) paragraf ineratif ada 4 para-
graf.

Disamping kesimpulan di atas, peneliti mendapatkan temuan lain berkaitan
dengan jenis karangan yang paling banyak dibuat siswa dalam mengarang dan
pengaruhnya terhadap ada tidaknya kalimat utama dalam tiap paragraf. Siswa

kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009 pada

47
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umumnya membuat jenis karangan narasi. Isinya menceritakan pengalaman
pribadi si pengarang.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, ternyata hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar paragraf yang terdapat dalam jenis karangan
narasi tidak ada kalimat utamanya atau tanpa kalimat utama. Hal itu dipengaruhi
oleh isi karangan yang menceritakan kronologi atau urutan suatu kejadian yang
dialami pengarang sehingga tiap kalimat yang menyusun paragraf kedudukannya
sama penting. Oleh karena itu, jenis paragraf tanpa kalimat utama menduduki
posisi pertama dalam urutan banyaknya jenis paragraf yang terdapat dalam

karangan siswa.

5.2 Implikas Hasll Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta pada
tanggal 13 Desember 2008 menunjukkan bahwa siswa kelas VIII sering
menggunakan jenis paragraf tanpa kalimat utama dalam mengarang. Saat peng-
ambilan data, peneliti tidak menyarankan kepada siswa untuk membuat karangan
narasi, namun ternyata hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka
membuat karangan narasi sehingga jenis paragraf tanpa kalimat utama men-
domonasi karangan siswa. Padahal, paragraf tanpa kalimat utama akan lebih sulit
dipahami karena peneliti harus menyimpulkan sendiri gagasan utamanya dari
seluruh kalimat yang ada dalam paragraf itu.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran keterampilan

menulis paragraf dengan kalimat utama harus ditingkatkan lagi. Guru hendaknya
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membiasakan siswa berlatih memfokuskan isi paragraf pada satu gagasan pokok.
Gagasan itu dapat dituangkan dalam salah satu kalimat yang membentuk paragraf,
yakni kalimat utama. Isi paragraf mencakup kalimat utama dan kalimat penjelas.
Kalimat penjelas tidak boleh menyimpang dari gagasan pokok. Hal itu bertujuan
agar prinsip kesatuan paragraf dapat tercapai. Paragraf dengan kalimat utama akan
lebih mudah dipahami oleh pembaca, sedangkan paragraf tanpa kalimat utama
akan lebih sukar dipahami karena untuk menemukan gagasan utamanya, pembaca
harus menyimpulkan sendiri.

Guru hendaknya mengajarkan dan melatih siswa menyusun paragraf yang
baik. Susunan paragraf yang baik itu harus saling berhubungan satu sama lain
(logis). Untuk menciptakan susunan paragraf yang logis dan sistematis maka perlu
unsur pendukung, seperti transisi. Oleh karena itu, guru perlu mengajarkan siswa

mengenai penggunaan transisi.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, ada be-
berapa saran yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru bahasa Indonesia, para
siswa, dan peneliti lain.
a. Saran untuk Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya memberi dorongan kepada guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dan siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis

atau mengarang. Keterampilan itu akan mudah dikuasai jika sering dilatih.
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b. Saran untuk Guru bahasa Indonesia
Guru hendaknya sering melatih siswa menulis atau mengarang dengan
menggunakan berbagai media, seperti gambar, maket, grafik, dan sebagainya.
Media itu dapat memudahkan siswa dalam belajar menyusun paragraf yang
baik, yakni paragraf yang lengkap dan koheren (serasi), sedangkan untuk me-
ngenalkan siswa dengan fungsi paragraf dan jenis-jenis paragraf berdasarkan
kalimat utamanya, guru dapat menggunakan teks bacaan. Dengan melihat
langsung contoh penulisan paragraf, siswa akan lebih mudah mengenal
paragraf.
c. Saran untuk Para Siswa
Setelah mengetahui hasil penelitian ini, siswa diharapkan lebih terampil
menulis paragraf yang baik dan benar. Keterampilan itu dapat diperoleh
dengan cara berlatih dan berpraktik sesering mungkin.
d. Saran untuk Peneliti Lain
Penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari sempurna. Penulis
baru melakukan penelitian terhadap jenis-jenis paragraf berdasarkan letak
kalimat utama dalam karangan siswa kelas VIII saja. Kepada peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian sejenis disarankankan dapat mengembang-

kan penelitian tentang keterampilan menulis paragraf dengan fokus lain.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
o1

DAFTAR PUSTAKA

Akhadiah, Sabarti, dkk. 1988. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa

Indonesia. Jakarta: Erlangga.

Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. 2005. Psikologi Remaja Perkembangan

Peserta Didik. Jakarta: Bumi Aksara.

Depdiknas. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta:
Depdiknas.

. 2006. Panduan Pengembangan Slabus Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Depdiknas.

Djiwandono, Sri Esti Wuryani. 2006. Prikologi Pendidikan. Jakarta: Grasindo.

Hakim, dkk. 1971. Teknik Mengarang. Jakarta: Kanisius.

Keraf, Gorys. 1980. Komposis. Ende_Flores: Nusa Indah.

Maryani, Yani, dan Mumu. 2002. Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
Kelas 1, 2, dan 3 SMU. Bandung: CV. Pustaka Setia.

Nababan, Sri Utari Subiyakto. 1993. Metodologi Pengajaran Bahasa. Jakarta:

Gramedia.

Nazir, Moh. 1985. Metode Penelitian. Darussalam: Ghalia Indonesia.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
52

Rahyuni, Trinawati. 2006. Paragraf Deduktif dalam Tajuk Rencana Harian
Kompas. Skripsi S-1 PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Ramlan, M. 1993. Paragraf Alur Pikiran dan Kepaduannya dalam Bahasa
Indonesia. Yogyakarta: Andi Offset.

Santrock, John W. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Sudiati, Vero, dan A. Widyamartaya. 1995. Kiat Dasar Mengarang. Yogyakarta:

Yayasan Pustaka Nusatama.

Sumarwanti, Tri. 2006. Kemampuan Sswa Kelas XI Bahasa SMIU Sella Duce 2
Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007 dalam Menyusun Paragraf. Skripsi
S-1 PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Surakhmad, Winarno. 1990. Pengantar Penelitian I[Imiah. Bandung: TARSITO.

Suryabrata, Sumadi. 1985. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali.

Tarigan, Djago. 1987. Membina Keterampilan Menulis Paragraf dan
Pengembangannya. Bandung: Angkasa.

Tarigan, Henry Guntur. 1985. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

The Liang Gie. 2002. Terampil Mengarang. Yogyakarta: ANDI.

Wibowo, Wahyu. 2003. Enam Langkah Jitu Agar Tulisan Anda Makin Hidup dan
Enak Dibaca. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
53

Widyamartaya, A. 1990. Seni Menuangkan Gagasan. Yogyakarta: Kanisius.

Wiyanto, Asul. 2006. Terampil Menulis Paragraf. Jakarta: Grasindo.

Yanti, Nugraeni. 2002. Kemampuan Kelas Il SMU Negeri 1 Pakem dalam
Membuat Paragraf Deskripsi. Skripsi S-1 PBSID. Yogyakarta: Universitas

Sanata Dharma.

Zalukhu, Artiba. 2006. Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia dalam Proposal
Srips Mahasiswa Angkatan 2001, Program Sudi Ilmu Pendidikan
Kekhususan Pendidikan Agama Katholik, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta. Skripsi PBSID FKIP. Yogyakarta: USD.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
54

LAMPIRAN
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Lampiran 1

PETUNJUK TUGAS

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut Anda di sudut kanan atas pada kertas

yang disediakan!

2. Buatlah sebuah karangan dengan memilih salah satu tema berikut.

a.
b.

Pariwisata

Kepahlawanan

c. Teknologi
d.

e.
i

Transportasi
Olahraga

Peristiwa

3. Waktu mengarang 60 menit.

4. Gunakanlah bahasa yang baik dan benar!

5. Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan Anda!
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Lampiran 2

Kutipan Jenis Paragraf Deduktif dalam Karangan Siswa Kelas Vi1
SM P Kanisius Gayam, Y ogyakarta

No.

No.Data

Kutipan

KS1/1/PD

Pada waktu saya sedang duduk di kelas5 SD,
suatu bencana alamterjadi di DIY. Bencana tersebut
adalah gempa bumi yang berkekuatan 5,9 SK yang
katanya berpotensi tsunami.

KS3/1/PD

DIm menjaga kestabilan tubuh diperlukan
olahraga. Untuk itu harus makan 4 sehat 5 sempurna.
Selain itu, minum air putih 8x sehari, giat olahraga, dan
tidur siang, apalagi minum vitamin untuk kesehatan.

KS3/111/PD

Olahraga bisa dilakukan dimana saja. Misalnya
dirumah, lapangan dan tempat-tempat yang luas /
strategis untuk dinikmati. Kita juga bisa berolahraga di
sport center.

KS5/1/PD

Seperti yang kita ketahui, jaman sekarang sudah
maju. Sekarang sudah serba mudah tidak seperti dulu.
Dulu kita kalau kemana-mana kita harus jalan kaki,
karena dulu belum ada transportasi dan belum
memadahi. Sekarang sudah banyak mobil dan motor.

KS5/111/PD

Kita jangan menyia-nyiakan transportasi yang
sudah ada. Kita harus menjaganya, jangan malah
merusak nanti kita menjadi kejaman dulu lagi. Tidak
ada transportasi, juga tidak ada sekolah yang mema-
dahi. Manfaatkan sebaik mungkin.

KS7/11/PD

Disana ada penginapan. Biasanya penginapan itu
untuk para turis yg datang dan mau menginap, atau
orang-orang yang kemalaman. Harga untuk satu kamar
kira-kira Rp. 90.000 dan sudah lengkap dengan
fasilitasnya. Fasilitasnya biasanya air hangat, kipas
angin, dan biasanya ada yang memfasilitasi denga TV.

KS8/V/PD

Ada tempat untuk berolahraga untuk membentuk
tubuh, seperti Fitnes, GYM. Disana terdapat benda-
benda untuk lengan, paha, supaya tubuh kencang dan
tubuh sehat.

KS9/1V/PD

Pagi hari aku dan ayahku jalan-jalan di sawah.
Disana aku juga tak lupa membawa petasan. Aku sangat
senang pada hari itu karena aku baru merasakan pagi itu
disawah.

KS10/111/PD

Kita harus melestarikan keindahan alam kali-
urang supaya generasi selanjutnya dapat menikmati
keindahan alam kaliurang. Caranya dengan tidak
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membuang sampah sembarangan, tidak menebang
pohon secara liar, dll. Selain itu kita juga tidak boleh
berburu binatang agar tetap lestari.

10.

KS14/1/PD

Pada tanggal 14 April 2005, aku belajar
kelompok di rumah teman. Kami belajar membuat suatu
percobaan IPA. Disana kami membuat Roket, parasit, &
kapal selam yg bisa melayang di air. Kami belajar &
membuat itu semua dengan bantuan kakaknya temenku.

11.

KS25/11/PD

Sgjak dulu yang namanya pahlawan slalu diingat
dalam hati masing-masing kalangan masyarakat. DIm
ingatan mereka pahlawan itu pejuang yg
mempertahankan Tanah Air kelahirannya dengan
angkat senjata. Walaupun mereka diterjang ribuan hujan
peluru mereka tetap berjuang.

12.

KS25/V/PD

Didunia sudah banyak monumen atau makam-
makam untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan.
Contohnya antara lain taman makam pahlawan kusuma
negara, monumen Jogja Kembali, dll.

i3

KS28/1/PD

Zaman sekarang teknologi sudah modern. Hal itu
terbukti dengan mudahnya berkomunikasi dan mencari
informasi karena udahh ada hp dan internet. Selain itu,
berbagai peralatan rumah tangga juga semakin canggih,
misalnya dispenser, kulkas, mesin cuci, dll.

14.

KS28/1/PD

Komputer banyak manfaatnya. Bisa untuk
mengetik & menggambar. Sekarang komputer bisa
digunakan untuk mencari informasi tentang semua
kejadian di negara.

15.

KS33/1/PD

Seperti yang kita ketahui, teknologi modern
bukanlah suatu barang yang langka lagi. Kini sudah
cukup mudah untuk kita mengolah atau mendapatkan
barang-barang teknologi modern. Ini dibuktikan dengan
adanya barang-barang serba elit dan serba canggih di
kalangan masyarakat yang tinggal di perkotaan.

16.

KS33/11/PD

Tidak hanya itu saja, contohnya masyarakat di
pedesaan pun sudah mulai merasakan manfaat
teknologi. Mereka juga sadar di jaman yang serba sulit
ini mereka mulai mempunyai inisiatif untuk
memanfaatkan teknologi alternatif yang tidak kalah
juga dari teknologi modern.

17.

KS36/111/PD

Olahraga sebaiknya harus dilakukan karena
sangat penting bagi tubuh kita. Supaya otot-otot dalam
tubuh kita bergerak. Dan supaya tubuh kita melakukan
kegiatan yang membuat tubuh berkeringat dan tubuh
menjadi sehat.
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Lampiran 3

Kutipan Jenis Paragraf Induktif dalam Karangan Siswa Kelas VI

SM P Kanisius Gayam, Y ogyakarta

No.

No. Data

Kutipan Paragraf I nduktif

KS3/IV/PI

Untuk menjaga kesehatan tubuh; jangan merokok,
minum-minuman keras. Jangan lupa berolahraga teratur.
Kesehatan itu mahal harganya dan tidak bisa digantikan
oleh barang-barang lain. Oleh karena itu, kesehatan harus
dijaga.

KS5/11/P1

Sekarang kita kalau pergi sudah tidak harus jalan
dan tidak lagi naik sepeda. Sekarang kita pergi bisa
menaiki transportasi yang memadahi seperti mobil, motor,
kereta, pesawat dan lain-lain. Jadi kita harus berterima
kasih dengan penemu-penemu karena mereka bisa
menemukan berbagai penemuan alat transportasi modern,
sehingga kita jadi mudah kalo berpergian.

KS8/111/PI

Pada saat pagi hari kita bisa melakukan Joging, sit
up, skyping. Pada saat keringat kita keluar pasti akan
merasakan kesegaran dlm tubuh kita. Keluarnya keringat
adalah menuju ke tubuh yang indah dan sehat. Jadi kita
tdk usah tkut jika berkeringat, karena itu penting bagi
kita.

KS12/1/PI

Seperti yang kita ketahui olahraga adalah sebagian
dari kehidupan kita. Terkadang ada orang yg lupa dengan
olahraga. Padahal olahraga baik untuk jasmani Kita,
membuat badan terasa sehat dan bugar. Jadi olahraga itu
penting bagi tubuh.

KS12/111/PI

Cara menjaga kebugaran tubuh dengan berolahraga
teratur. Dengan berolahraga teratur pasti Kita bisa
mendapat tubuh yang kita impikan. Selain olahraga,
makan makanan yang bergizi, seperti sayur, buah-buahan,
lauk pauk, dan susu. Jadi dengan berolahraga dan makan
makanan bergiz tubuh menjadi bugar.

KS13/V/PI

Hari ketiga saya dengan teman-teman pulang
dengan menaiki kereta api yang bertujuan ke jogjakarta,
Kira-kira dari stasiun purwokerto kami menaiki kereta
dengan membayar Rp. 230.000 per orang dan membeli
tiket untuk masuk menuju lokasi pariwisata Rp. 18.000
per orang. Lalu merogoh kocek lagi untuk menaiki bus
menuju ke stasiun dengan membayar Rp. 8.500. Jadi kami
mengel uarkan uang untuk pergi ke tempat pariwisata
deng jumlah Rp. 279.000 per orang untuk bepergian ke
tempat pariwisata Batu Raden.
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7. KS17/1V/PI

Sesudah istirahat kami langsung melanjutkan
pertandingan/babak kedua. Lalu pindah gawang. Tim saya
berada diselatan dan tim lawan berada diutara. Tim lawan
semakin bagus mainnya. Lawan hampir membobol
gawang kami, tapi untungnya penjaga gawang saya bisa
menepisnya. Bola lalu dioperkan ke pemain belakang lalu
menendang bola jauh didepan gawang lalu diterima oleh
teman saya lalu mengumpankan ke samping Kiri lalu saya
bersiap menerima umpan dari teman saya. Bola sudah
mendekati gawang lalu saya menyundulnya dengan kepala
saya dan terjadilah gol. Akhirnya permainan itu
dimenangkan oleh tim saya dengan skor 1-0.
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Lampiran 4

Kutipan Jenis Paragraf Ineratif dalam Karangan Siswa Kelas VI
SM P Kanisius Gayam, Y ogyakarta

No. Kode Data

Kutipan Jenis Paragraf | neratif

1. KS8/11/IN

Cara menjaga kebugaran tubuh kita bisa
melakukan olahraga, makan buah-buahan, istirahat
cukup. Jika kita melakukan olahraga dgn teratur kita
akan mendapatkan tubuh yang bugar dan badan yang
sehat. Melakukan olahraga bisa untuk menghindarkan
badan Kita dari penyakit yg ada pada tubuh Kita.

2. KS19/1V/IN

Disana anda bisa menyewa mainan seperti banana
bot dan mainan2 lainnya. Anda pasti menyukai mainan-
mainan yang ada di pantai Depok. Dengan uang 50.000
anda bisa menyewa mainan-mainan tersebut.

3. KS35/1/IN

Dulu, Sewaktu Saya Duduk di Bangku Kelas 5
SD, Saya mengalami Peristiwa menyedihkan yang tak
akan Pernah Saya Lupakan. Waktu itu Saya Melakukan
Operas usus Buntu Pada Pagi Hari tepatnya Hari
Sabtu tgl 13-Agustus 2005 Saya Mengalaminya.
Pertama Perut Saya Sangat Sakit, Sakitnya tak
tertahankan.

4. KS36/I/IN

Olah raga adalah kegiatan yang penting untuk
kesehatan tubuh. Olahraga yang saya sukai adalah
basket. Karena basket itu bisa membuat tubuh saya
berkeringat supaya tubuh menjadi sehat, dan karena
tubuh saya bergerak.
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Lampiran 5

Kutipan Jenis Paragraf Tanpa Kalimat Utama dalam Karangan
Siswa KelasVIII SMP Kanisius Gayam, Y ogyakarta

No. Kode Data Kutipan Jenis Paragraf Tanpa Kalimat Utama

1. KS4/I/TKU Dulu waktu saya kelas 1 SMP, saya di ajak
orang tua saya pergi ke rumah nenek. Dan saya ikut
pergi bersama ayah, ibu, dan kakak. Di perjalanan
saya melihat orang gila. Setelah sampai rumah nenek
saya memeluk nenek dengan sangat erat, karena aku
sayang sekali dengan nenek. Disana saya bertemu
dengan semua saudaraku, dan kupeluk satu persatu.
Betapa senangnya aku bertemu mereka semua.
Setelah selesai bertemu saudara saya beristirahat
sebentar, karena saya sangat capek.

2. KS1/11/TKU Peristiwa itu terjadi sekitar pukul 5.55 wib.
Pada waktu itu warga masyarakat sedang tidur, tiba-
tiba terdengar suara gemuruh dan bumi terasa seperti
bergoncang-goncang. Pada waktu sebelum gempa
terjadi saya dan keluarga sedang bersiap-siap untuk
melakukan kegiatan masing-masing. Tiba-tiba
bencana gempa bumi pun terjadi. Keluargaku sangat
panik dan waktu itu keadaan pintu rumah masih
terkunci. Pada waktu kejadian itu kami ingin keluar
dan menyelamatkan diri, tetapi tuhan berkata lain.
Pintu rumah kami ternyata tidak bisa terbuka. Sudah
kami coba terus tetapi tetap tidak bisa terbuka.
Kegelisahan mulai terjadi pada kami. Setelah dicoba
dengan kesabaran yang tulus akhirnya bisa dibuka.

3. KS1/1I/TKU Diluar rumah saya merasa bumi bergoncang
dengan kerasnya. Kegelisahanpun terjadi di hati
masyarakat. Tetapi kami semua bersyukur karena
tidak ada rumah yang roboh dan orang-orang yang
terluka.

4, KS1/IVITKU Setelah kegelisahan itu terjadi saya dan
keluarga mulai melakukan kegiatan masing-masing.
Pada wakt saya berada di sekolah tiba-tiba terdengar
isu bahwa akan terjadi gempa lagi.

5. KS1/VITKU Setelah semua tidak terjadi saya bersyukur dan
berterima kasih kepada tuhan karena saya masih
diperkenankan masih bisa berkumpul bersama
keluarga. Semoga kejadian itu tidak terulang lagi.

6. KS2/1/TKU Pada hari libur saya dan keluarga pergi ke
Bandung. Disana saya melihat-lihat pemandangan
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yang indah. Ketika akan kerumah saudara saya tiba-
tiba roda yg kami kendarai bocor. Lalu kami berhenti
disuatu tempat untuk makan siang.

7. KS2/11/TKU Disana kami menelpon saudara saya utk
mengasihtau bahwa roda mobil kita bocor.Saudara
saya juga tau kalau hlngn tdk bisa diperkirakan.
Disana saya & keluarga tinggal di asrama TNI. Pada
pagi hari saya & keluarga bepergian ke tangkuban
perahu, Lembang & melihat gedung sate. Saya
senang bisa melihat keindahan kota kembang
(Bandung).

8. KS2/111/TKU Pada malam harinya kami mengunjungi acara
perkawinan om saya. Disana saya senang melihat om
saya bahagia bersama pengantin wanita. Acaranya
sngat mewah jadi saya ikut senang. Kita pulang ke
asrama pukul 10.00.

9. KS2/IVITKU Pada esok harinya kita mengikuti acara
perkawinan yg diselenggarakan sngt mewah, saya
jadi trkesan melihat om saya bahagia. Bila saya besar
nanti saya akan sprti om saya. Setelah acara
berlangsung kami pulang ke asrama.

10. KS2/VITKU Lalu pada malam harinya saya berpamitan utk
plang. Saya plang pukul 22.00 WIB. Kami di mobil
tidur-tiduran & jam 23.00 km berhenti di restoran
kami makan disana, terus km plang & tidur di mobil
sampai ke rumah.

i KS4/11/TKU Setelah beberapa jam saya tidur, saya
terbangun. Dan saya bermain bola dengan saudaraku,
namanya Samuel dia sangat baik. Di sana saya
bermain sepak bola. Setelah capek bermain saya
pulang dan mandi. Malam harinya aku melihat
wayang di balai dekat rumah nenek saya. Wayangnya
sangat seru dan lucu. Waktu itu saya merasa capek
dan aku pulang terus tidur.

12. | KS4/1/TKU Keesokan harinya saya mandi dan terus
bermain lagi. Sekarang saya bermain bola basket.
Bermainnya sangat mengasikan. Dalam bermain saya
menang. Dan akhirnya saya dan temanku pulang. Di
rumah saya bermain komputer.

13. | KS4/IVITKU Siangnya saya pergi ke swalayan membeli
makanan. Dan malamnya saya tidur karena capek.
Waktu itu saya tidak bisa tidur karena digigit
nyamuk. Dan akhirnya saya ikut ronda malam. Saat
ronda aku melihat orang pacaran. Selesai ronda aku
pulang dan tidur.
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14.

KS4/VITKU

Keesokan harinya saya dan orangtua saya
pulang. Selesai berpamitan aku pulang. Di perjalanan
aku melihat orang kecelakaan. Aku tertawa terbahak-
bahak. Aku sangat senag berada di rumah nenek.
Sesampainya di rumah saya tidur. Selesailah ceritaku
sampai disini.

15.

KS5/IVITKU

Kita harus bersyukur dan banyak bertrima
kasih supaya jasanya dapat diterima disisi-Nya. Kita
dapat menjadi pahlawan bagi negara asal dan
menjadi kesenngan bagi negara-negara lain.

16.

KS6/1/TKU

Pada sore hari saya dan keluarga berkumpul di
ruang tamu untuk membicarakan berkunjung di pulau
Bali. Pada waktu itu saya memberikan inspirasi
untuk kesana dengan menggunakan pesawat terbang.
Pada malamnya saya dan bapak pergi untuk mencari
tiket pesawat yang menuju ke Bali, tiketnya sudah
dapat saya dan bapak pulang.

14

KS6/11/TKU

Keesokan harinya saya dan keluarga pergi ke
Bandara untuk naik pesawat. Saya sudah sampai di
bali lalu saya mencari Hotel menaiki komotra.
Sesudah mendapat Hotel saya dan keluarga istirahat
untuk melanjutkan bertamasya di bali. Pagi harinya
saya dan keluarga bersiap siap untuk kepantai Kuta
Bali untuk melihat sunset.

18.

KS6/111/TKU

Siang harinya saya pergi ke tanah lot dan saya
pergi ke tempat Pameran kain Bali saya dapat
mempelajari cara membuat kain Bali. Saya dan
keluarga pulang untuk pergi ke Hotel. Dan Makan
malam di kuta Bali.

19.

KS6/IVITKU

Pada waktu pergi ke Bedugul saya cek aut, dan
saya & keluarga di Bedugul Bertamasya dan
Membeli oleh-oleh dari Bali. Saya di bedugul
menaiki jet ski.

20.

KS6/VITKU

Saya pulang naik kapal dan menaiki Bis. Bis
itu berhenti di toko oleh-oleh dan saya membeli oleh-
oleh. Bis itu langsung berhenti di terminal Giwangan,
lalu saya naik taksi untuk pulang di kampung
kuningan, dan saya membagikan oleh-oleh di tempat
simbah, Bulik dan Bude.

21.

KS7/1/TKU

Parang tritis adalah pantai yang sangat indah,
banyak karang-karang di pinggir pantai dan
bebatuan. Disana juga banyak penjual di pinggir-
pinggir pantai dan sangat enak makanan2x yg
diperjualkan. Ada jagung bakar, bakso, mie ayam
dan banyak makanan yang lainnya.
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22.

KS7/11I/TKU

Kalau hari biasa, banyak orang-orang yg masih
bersiap siap untuk memperdagangkan dagangannya
di pagi hari. Tetapi kalau hari-hari libur, pedagang
sudah dari pagi berjualan. Kata pedagang, hari libur
lebih banyak untungnya kalau berjualan lebih pagi.

23.

KS7/IVITKU

Hari libur banyak digunakan oleh warga-warga
dari luar Jogja untuk menyenangkan diri dan untuk
mengajak rekreasi anaknya. Lalu kalau bagi turis-
turis asing biasanya pantai parangtritis lebih enak
untuk berjemur dan bermain pasir.

24,

KS7/VITKU

Disana juga ada tempat untuk membeli oleh-
oleh dan untuk membeli makan. Kalau untuk oleh-
oleh banyak barang-barang yang menawan, biasanya
celana, kerang, baju, dan perabotan yg terbuat dari
benda laut.

25.

KS8/1/TKU

Terkadang kita sering tak menyadari
pentingnya olahraga bagi tubuh kita. Terkadang juga
kita selalu menyepelekan olahraga yg semetinya
harus Kkita lakukan demi kesehatan jasmani.
Sebaiknya kita melakukan olahraga pd pagi hari atau
sore hari, supaya menjaga kebugaran tubuh dan
menghindarkan dr penyakit.

26.

KS8/IVITKU

Bila sesudah melakukan aktivitas olahraga
sebaiknya kita jgn minum minuman yg dingin. Yang
baik adalah air putih dan diselingi buah-buahan.

21.

KS9/I/TKU

Dulu waktu aku liburan naik kelas aku dan
kakakku serta ayahku pergi ke cepu. Di perjalanan
aku, kakakku, serta ayahku pergi ke semarang dulu,
disana tepatnya ditengah perjalanan, aku, kakakku,
dan ayahku berhenti di gua kereb. Disana aku berdoa
& beristirahat di gua kereb itu. Setelah beristirahat
aku, kakakku, dan ayahku langsung melanjutkan
perjalanan menuju Semarang. Sekitar 1-2 jam aku
sampai di semarang dan menumpang ke tempat
saudaraku. Disana aku mandi, beristirahat, dan tidur-
tiduran. Aku, kakakku, dan ayahku melanjutkan
perjalanan menuju ke kudus.

28.

KS9/11/TKU

Sesampainya di kudus aku dan kakakku serta
ayahku memutuskan menginap dikudus. Aku di
kudus menginap ditempat saudara. Disana aku
&kakakku serta adikku sepupu berjalan-jalan dimol.
Disana aku bermain sesuka hatiku. Setelah aku puas
aku, kakakku, serta adik sepupuku pulang kerumah.
Sekitar pukul 19.00 aku tidur karena kecapekan.
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29. | KS9/I/TKU Sekitar pukul 01.00 siang aku, kakakku, serta
ayahku sampai di cepu. Dicepu aku, kakakku, serta
ayahku disambut baik oleh simbahku. Sesampai
disana aku langsung mandi dan langsung tidur karena
capek. Lalu aku bermain dengan saudaraku yang
bernama Ali. Aku dan ali bermain sampai larut
malam.

30. KS9/VITKU Sesampainya pukul 01.00 WIB aku dan
kakakku serta ayahku siap-siap untuk pulang kejogja.
Sesampainya di jogja kira-kira pukul 20.00 aku
sampai rumah. Itu adalah pengalamanku yang sangat
indah & menarik.

31. KS10/I/TKU KaliuRANG adalah salah satu tempat
pariwisata andalan Sleman. Disana kita dapat melihat
gunung merapi, dan disana kita bisa menikmati udara
segar dan dingin. Kaliurang hampir setiap minggu
mengadakan pertunjukan tradisional dan pula
pertunjukan moderen dan bila kita lapar atau haus
tidak perlu kawatir disana banyak penjual sate
kelinci, dan kios-kios yang menjual minuman dan
jangan lupa bila kita pergi ke kaliurang jangan lupa
membeli jadah yang merupakan makanan tradisional
kaliurang. Jalan menuju kaliurang sudah diaspal, dan
bila ingin menginap di kaliurang tidak usah kawatir
karena disepanjang jalan menuju kaliurang sudah
banyak hotel tidak usah takut nikmatilah keindahan
kaliurang. Kaliurang memiliki tempat parkiran
kendaraan yang luas.

32. | KS10/1l/TKU Kita disana dapat berputar-putar dikawasan
kaliurang dengan menggunakan kereta pariwisata
kita cukup membayar Rp 4.500,00. Orang-orang
disana ramah-ramah kita dapat bertanya-tanya
tentang apasaja kepada mereka. Kita tetap harus
mengutamakan keselamatan Kita karena itu kita harus
mentaati peraturan yang ada disana dan jangan
peraturan itu dilanggar.

33. | KS11/11/TKU Kini pahlawan-pahlawan gugur demi membela
bangsa Indonesia. Semua orang mengenang
pahlawan dgn melakukan upacara bendera.

34. | KS12/11/TKU Olahraga membuat kita untuk tidak bermalas-
malasan karena semua organ akan bergerak dan
membuat kita selalu segar. Terkadang orang
menganggap olahraga itu bau, berkeringat, dan dekil,
tetapi itu salah karena kita kalau berolahraga itu
memang selalu mengeluarkan keringat.
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35.

KS12/1IVITKU

Pada pagi hari kita bisa melakukan joging
bersama teman atau keluarga. Kita juga bisa
melakukan Sit up, Pus up, dan bek up itu membuat
kita lentur dan membuat perut terasa kencang.

36.

KS12/VITKU

Banyak anak laki-laki yg menyukai olahraga
dg memilih sepak bola, tetapi ada yg lain seperti
Fitnes, berenang, karate, atau berlari maraton. Ada
juga olahraga untuk mengasah pikiran seperti catur.

37.

KS13/I/TKU

Waktu itu saya dengan teman-teman pergi
dengan berpamitan oleh orang tua, dan setelah itu
orang tua mengijinkan saya dengan teman-teman
untuk pergi ke Batu Raden. Saya dengan teman-
teman pergi dari jogja menuju purwokerto dengan
menempuh waktu 3.28 perjam. Setelah itu saya
dengan teman-teman sudah sampai di stasiun kereta
api purwokerto.

38.

KS13/11/TKU

Saya dengan kawan-kawan menaiki bus yang
bertujuan menuju lokasi tempat pariwisata yaitu Batu
Raden. Kami menempuh waktu dari stasiun menuju
ke tempat lokasi yaitu 1.15 jam. Setelah saya dengan
kawan-kawan sampai di tempat/ lokasi kami
membeli tiket untuk masuk seharga 18.000 per orang.
Setelah itu saya dengan kawan-kawan melihat-lihat
binatang, berjalan-jalan, dan terakhir kami berenang.

39.

KS13/11I/TKU

Saya dengan kawan-kawan berenang dekat
dengan air terjun. Disana air terjunnya dengan
ketinggian 15 meter. Saya dengan kawan-kawan naik
diatas batu, tiba-tiba saya disenggol oleh teman saya
langsung masuk air. Setelah berenang kami lapar
karena seharian kami dari jogjakarta menuju
purwokerto kami belum makan lalu saya makan
sepuasnya.

40.

KS13/IVITKU

Hari kedua kami mengikuti lomba di tempat
Batu Raden. Disana lombanya menarik. Saya dan
teman-teman mengikuti lomba menangkap ikan.
Kira-kira lomba akan segera dimulai. Teman saya
yang mengikuti lomba tersebut. Teman saya bodoh
karena tidak bisa menangkap ikan dengan banyak.
Setelah itu lomba sudah selesai.

41.

KS14/11/TKU

Saat kami belajar & membuat suatu percobaan,
kami menemukan suatu permainan yg jarang sekali
kami mainkan. Petak umpet. Karena terlalu asik
bermain kami sampai lupa mengerjakan tugas tadi,
jadi kakak nya mengerjakan sendiri.

42.

KS14/111/TKU

Setelah itu semua, kami belajar & membuat
tugas itu dengan penuh semangat. Kami membuat
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dgn penuh semangat. Kami membuat dgn secepat
mungkin karena kami ingin segera bermain lainnya.
Karena terburu-buru Roket & parasitnya tidak bisa
terbang jauh. Tapi untung kapal selam mainannya
bisa dibuat. Kapal selamnya bisa mengapung&
tenggelam.

43.

KS14/IVITKU

Karena lelah kami istirahat, dan kami bercerita
seram. Kami bercerita di atas & tempatnya cukup
menakutkan. Temanku mulai bercerita seram,
temanku sudah ada yang ketakutan. Tetapi temanku
melanjutkan cerita seramnya. Tiba2 temanku
menghentak dan teriak, jadi kami berlari turun tangga
& tiba2 “duk .... duk .... duk ....” Aku terpeleset dan
teman2ku tertawa terbahak-bahak sampai
mengeluarkan air mata.

44,

KS14/VITKU

Matahari mulai terbenam kamipun sudah lelah.
Kami minta izin untuk pulzng & berterimakasih pd
orangtua temanku dan kami pulang.

45.

KS15/1/TKU

Pada Hari minggu saya dan teman-teman pergi
ke pantai parangtritis. Saya dan teman-teman
berangkat dari rumah pada minggu pagi sekitar pukul
lima pagi, kami semua ke pantai parangtritis dengan
menggunakan sepeda, dan kami membawa bola
sepak dan kami membawa perlengkapan makan dan
perlengkapan minum.

46.

KS15/11/TKU

Setelah sampai ke parangtritis kami menuju ke
rumah om jimi untuk menitipkan sepeda kami.
Setelah kami menitipkan sepeda ke rumah om jimi
kami langsung bermain sepak bola di pantai
parangtritis, setelah kami lelah kami langsung mandi
di tempat om jimi.

47.

KS15/111/TKU

Setelah selesai mandi kami semua memakan
makanan yang kami bawa, kemudian kami
beristirahat untuk melepas lelah. Setelah itu kami
semua berpamitan kepada om jimi untuk pulang,
setelah berpamitan kami langsung mengambil sepeda
dan pulang.

48.

KS15/IVITKU

Saat kami dalam perjalanan kami merasa lelah
karena jalannya untuk pulang mendaki tidak seperti
saat berangkat dari rumah menuju ke parang tritis
yang jalannya menurun. Akhir kami semua
memutuskan untuk beristirahat sejenak, setelah
beristirahat kami langsung melanjutkan perjalanan.

49.

KS15/VITKU

Setelah kami masuk ke kota jogja kami
langsung menuju ke tempatnya pak prabto untuk
membeli soto karena soto pak prabto enak dan
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kamipun sangat lapar. Walaupun sudah makan,
maklum jalan yang kami lalui mendaki jadi kami
menguras tenaga supaya bisa sampai rumah.

50.

KS16/I/TKU

Pada waktu aku kelas 6 aku diajak saudaraku
pergi ke ketep, aku berangkat ke ketep naik mobil.
Aku di sana ngeliat Gunung berapi, lalu aku dan
saudaraku meminjam keker untuk melihat gunung
lebih jelas, sesudah itu aku masuk ke musiumnya,
disana aku membaca sejarah dari gunung berapi, dan
disana aku foto2 dgn saudaraku.

51.

KS16/11/TKU

Pulang2 aku seneng bgt karena aku bisa
melihat gunung berapi dan bisa mengerti sejarah dari
gunung berapi itu. Sebelum pulang aku belanja untuk
oleh2 saudaraku yg lain.

52.

KS16/111/TKU

Pas pulang aku langsung diajak ke kaliurang.
Waktu itu aku dibawah Air terjun dan aku bermain
air sama saudaraku.

93

KS16/IVITKU

Disana aku sangat senang karena aku bisa
bersenang 2 dgn seluruh Saudaraku. Saat pulang aku
membeli oleh2 buat saudaraku yg ada dirumah.
Trimakasih Tuhan karena engkau telah
menganugerahkan keluarga yg baik.

54.

KS17/I/TKU

Olahraga teratur membuat badan kita sehat dan
tidak mudah sakit. Yang membuat saya menyukai
olahraga adalah bermain sepak bola.

o

KS17/11/TKU

Pada hari sabtu sore saya dan teman-teman
pergi ke lapangan sepak bola untuk bertanding sepak
bola. Saya dan teman-teman pergi naik sepeda.
Sesampai disana saya dan teman-teman pemanasan
terlebih dahulu sambil menunggu lawan bertanding.
Tiba-tiba lawan bertanding saya dan teman-teman
datang dengan membawal0 anak, dari sekian 10
anak itu, 2 anak itu teman saya, lalu saya dan teman-
teman berjabat tangan dan berkenalan.

56.

KS17/11I/TKU

Pertandingan dimulai. Kami bermain setiap
satu tim 7 anak, jadi cadangannya 3 anak. Saya
bermain babak pertama, posisi saya menjadi sayap
kanan. Pertandingan tak terasa waktu sudah berjalan
20 menit. Waktu babak pertama tinggal 25 menit,
saya dan teman-teman sangat semangat sekalli,
sampai-sampai bola yg diluncurkan tim saya
tendangannya keras-keras. Tim saya sangat
menikmati pertandingan ini. Tim saya mencoba
menendang bola keras tetapi penjaga gawang lawan
sangat tangguh. Waktu tak terasa babak pertama
selesai.
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57. KS18/1/TKU Pada hari libur semester satu ini Andi ingin
berekreasi. Dia berekreasi bersama keluarga dan
temannya. Keluarga Andi terdiri atas ayah, ibu, dan
adiknya. Andi mengajak temannya namanya Tomy.
Mereka pergi naik mobil milik ayah Andi. Andi
meminta berpariwisatanya nginep tiga hari. Karena
hari libur semester satu sangat panjang. Sebelum
berangkat mereka menyiapkan barang-barang. Alat
masak dan obat-obatan dibawa. Andi menghampiri
Tomy, sudah siap atau belum. Tomy pun sudah siap
berpariwisata. Tidak lupa Tomy berpamitan kepada
ayah dan ibu Tomy.

58. | KS18/l1lI/TKU Dihari rabupun mereka pergi bertamasya.
Perjalanan dari rumah Andi sampai ke Pantai Kuta
antara 25 km sampai 30 km. Lama perjalanan mereka
empat jam. Ayah Andi mengisi bensin sangat penuh.
Sesampai diperjalanan kira-kira 19km mobil itu
macet. Mereka kebingungan, karena di jalan itu
sangat sepi. Tidak ada bengkel mobil.

59. | KS18/I1l/TKU Akhirnya ayah Andi memperbaiki mobil itu.
Tak berapa lama mobil itu sudah bisa diperbaiki.
Mereka gembira karena mobilnya bisa jalan lagi.
Diperjalanan mereka terasa lapar. Mereka makan dan
sambil istirahat. Mereka makan sangat lahap karena
lapar sekali dan perut mereka sudah lama tidak diberi
makan. Sesudah selesai makan dari istirahat mereka
melanjutkan perjalanannya. Mereka pun sudah tiba di
pantai Kuta. Mereka bergembira dan bersenang-
senang. Pada malam hari mereka tidur bersama.

60. | KS18/IVITKU Pada pagi hari Andi sudah bangun. Andi
membangunkan Tomy. Mereka berdua ingin
berenang di pantai dan ingin berselancar. Andi dan
Tomy angat menyukai pantai Kuta itu. Berdua
mereka bermain hingga siang hari. Di siang itu
mereka makan sarapan siang, lalu istirahat dan tidur
siang. Sesudah bangun mereka ingin melanjutkan
permainannya lagi. Mereka belum puas bermainnya.

61. | KS18/VITKU Pada hari ketiga ini mereka ingin mengakhiri
liburan ini. Dihari Jumat ini mereka menyiapkan
barang mereka. Sebelum itu mobil itu diisi bensin
penuh. Diperjalanan mereka bernyanyi-nyanyi.
Sesampai dirumah mereka sangat senang karen
liburan mereka pergi ke pantai Kuta.

62. KS19/I/TKU Pantai Depok adalah salah satu tempat wisata
yg bagus sekali. Di sana kita dapat melihat
pemandangan yg bagus, seperti ombak-ombak yang
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indah dan disana udaranya sangat segar. Disana
terdapat ikan-ikan yg dijual hasil dari nelayan yg
murni, disana juga ada restoran dan penjual mainan
anak. Anda bisa membeli ikan disana dan dimasak
direstoran itu. Sementara menunggu ikan itu matang
anda bisa bermain air di pantai Depok.

63.

KS19/11/TKU

Setelah bermain air di pantai Depok anda bisa
menikmati ikan yg sudah matang, setelah anda
mencoba pasti anda langsung tergila-gila pada
masakan itu. Terutama ikan gurami yg satu ini. Ikan
gurami yg dimasak asam manis. Masakan ikan
gurami ini banyak diminati orang-orang terutama
turis-turis. Ada orang yg datang dari luar kota seperti
kota jakarta, bandung, surabaya.

64.

KS19/111/TKU

Hampir setiap minggu banyak orang yg datang
ke pantai Depok, karena pemandangannya sangat
indah dan makanan-makanannya yg sangat diminati
oleh banyak orang. Pastikan anda datang ke pantai
depok dan pasti anda akan tergila-gila pada makanan
yg tersedia di restoran.

65.

KS20/1/TKU

Waktu itu aku masih duduk di bangku SD
kelas 6. Dan pada tanggal 27 Mei 2006 tepatnya pada
jam 05.55 tubuh terasa terayun karena waktu itu aku
masih tidur dan aku tidak sadar bahwa bumi
berguncang. Setelah beberapa menit, goyangan itu
berhenti dengan segera aku keluar rumah. Dan
setelah keluar rumah aku kaget karena banyak
reruntuhan disana-sini.

66.

KS20/11/TKU

Bencana Gempa Bumi telah mengguncang
Jogjakarta. Jogja dulunya dikenal dengan nama
“Jogja Berhati Nyaman”, tetapi sekarang telah rusak
karena bencana. Beberapa menit kemudian bumi
berguncang lagi dan aku mengeluarkan air mata
karena aku takut dan khawatir bahwa dunia akan
kiamat.

67.

KS20/111/TKU

Semua orang yang berada di kawasan tempat
tinggalku tidak berani masuk rumah karena takut
kalau nanti saat masuk rumah lalu tiba-tiba bumi
bergoyang. Dan ada juga tetangga aku yang
meninggal karena terkena reruntuhan dinding ketika
dia mau keluar rumah.

68.

KS20/IVITKU

Dan akhirnya aku dan keluargaku tidur di luar
rumah. Banyak orang yang sakit karena tertimpa atap
dan dinding rumah. Rumah sakit disana-sini penuh
dengan korban bencana alam.
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69.

KS20/VITKU

Sebulan kemudian aku dan keluargaku melihat
di BAntul dan disana banyak rumah yang hancur dan
jalan-jalan yang retak. Di Bantul ternyata lebih parah
daripada di sekitar tempat tinggalku. Dan banyak
orang yang meminta-minta karena lapar, tidak punya
uang. Aku lalu memberi uang Rp 10.000 karena saat
itu aku hanya membawa unag Rp 10.000.

70.

KS21/1/TKU

Pada sore hari saya dan teman-teman bermain
sepak bola di Mandala Krida jam 16.00 WIB.
Pemainnya dibagi 2, masing-masing club 9 orang.
Pertandingannya tidak ada wasitnya. Jadi kita harus
bermain dgn sportif.Ketika bermain tiba-tiba hujan
turun.

71.

KS21/11/TKU

Permainan sepak bola terpaksa dihentikan
karena keadaan lapangan yg becek digenangi air.
Lalu kami memutuskan untuk pulang ke rumah.
Sesampai di rumah saya menunggu hujan reda,
sambil bercerita tentang pertandingan sepak bola
antara Indonesia melawan Kamboja.

72.

KS21/111/TKU

Saat bercerita tiba-tiba hujan reda, lalu kami
melanjutkan sepak bola didekat rumah. Kebetulan
lapangannya tidak tergenang air. Lalu kami semangat
untuk bermain sepak bola.

3.

KS21/IVITKU

Ketika mulai pertandingannya ada teman yang
ingin mengikuti pertandingan. Tetapi pertandingan
menjadi tidak imbang karena pemainyang lebih dari
satu. Tapi kami terus bermain, jumlah pemain tidak
masalah, yang penting permainannya seru.

74.

KS21/VITKU

Setelah selesai bermain sepak bola babak
pertama kami beristirahat 10 menit. Setelah
beristirahat kami meneruskan pertandingan babak ke-
2 sampai jam 17.30 WIB yang ditandai dengan adzan
magrib. Lalu kami pulang bersama ke rumah masing-
masing.

75.

KS22/I/TKU

Waktu aku di kelas 5 SD, di Jogja terjadi
Bencana Alam, yaitu gempa. Bencana Gempa terjadi
pada tanggal 27 Mei 2006 hari sabtu, Kira-kira pukul
05.55 wib. Saat terjadi gempa aku didepan rumah.
Saat itu ramai sekali karena ada rumah yang rusak
dan orang-orang banyak yang tertimpa reruntuhan.

76.

KS22/11/TKU

Lalu keluargaku ngumpul didepan rumah dan
siap-siap ngumpulin barang-barang yg tidak rusak.
Disaat kejadian itu aku deg-dekan dan sedih karena
rumah keluarga dan tetanggaku banyak yg rusak.
Setelah kejadian itu kami diributkan lagi dgn isu
tsunami. Kami pergi meninggalkan desa dan
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berbondong-bondong dgn warga lain pergi
meninggalkan rumah untuk mengungsi.

77.

KS22/111/TKU

Sesampai di jalan kami ketemu polisi dari
krakal dan mereka memberitahu kalau tidak ada
tsunami itu semua hanya isu. Lalu warga dan
keluargaku kembali ke desa untuk membuat rumah
kecil/tenda untuk nanti malam.

78.

KS22/1IVITKU

Setelah malam kita berkumpul dan berdoa agar
tidak terjadi bencana yg merugikan warga jogja.
Kemudian bantuan datang kita di beri bantuan berupa
mi instan, pakaian, dan tenda. Setelah kejadian
gempa yg mengguncang di jogjakarta kita selalu
berdoa agar tidak terjadi gempa lagi.

79.

KS22/VITKU

Lalu gempa susulan pun tiba setiap hari, kita
hanya waspada agar terlindung dari gempa. Kita
mencari pengungsian yg aman agar jika terjadi
gempa kita aman dan tidak terkena gempa lagi.

80.

KS23/I/TKU

Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Di
sekolahku ada banyak guru yang mengajar dengan
karakter mengajar yg berbeda-beda, ada yang baik
dan ada juga yg tegas menghadapi murid yang
bandel. Dengan penuh semangat semua guru di
sekolahku berusaha untuk membimbing semua murid
agar semua murid bisa berguna untuk sekolah, orang
tua, dan bangsa.

81.

KS23/11/TKU

Di sekolahku ada guru yang mengajar dengan
pengertian sehingga saya bisa paham dengan
pelajaran itu dan saya bisa mengerti perasaan guru
jika ada murid yg tidak menghargai guru saat
menerangkan. Tetapi beberapa guru disekolahku ini
ada yengerti perasaan muridnya sehingga semua
muridnya bisa belajar dengan santai dan ilmu
pelajaran yang diterangkan Guru bisa kita terima
dengan cepat.

82.

KS23/111/TKU

Di kelasku sangat ramai saat tidak ada guru
yang mengawasi. Sampai-sampai kelas 8b menjadi
kelas yg paling gaduh di sekolah. Murid-muridnya
terkenal bandel semua, membuat semua guru
mengkritik wali kelas 8b.

83.

KS23/IVITKU

Semua kelas di sekolahku hanya kelas 8b yg
sangat terkenal tidak terdidik. Banyak yg suka bolos
sekolah, ramai di kelas, membuat gaduh kelas. Salah
satu anak bandelnya adl saya.

84.

KS23/VI/TKU

Suatu malam saya merenungkan semua
tindakan saya di sekolah. Apakah tindakan saya itu
benar? Semua yang saya renungkan bertentangan
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dengan tindakan saya di sekolah. Tapi saya mencoba
untuk mengurangi kesalahan saya di sekolah dan
belajar dengan rajin.

85. KS24/1/TKU Di sudut kota ini melangkah sepi di hantui
mimpi abadi. Tangis dan air mata di pinggir jalan
kapankah ini kan berakhir. Hilang semua. Tuhan kau
ada dimana.

86. | KS24/11/TKU Pemabuk di pelukan pelacur jalanan dan
bermahkotakan duri tajam. Tutup matamu kawan
besarkan hati surga dan neraka nanti.

87. | KS24/11l/TKU Aku bukan pahlawan berparas tampan. Sayap-
sayap pupus terbakar. Salah benar semua pernah ku
lakukan. “Angkat Gelas Kita Bersulang”.

88. | KS24/1IV/TKU Pertarungan abadi setan dan malaikat luluh
lantak darah mewangi. Berhembus sejuta nafas
kelangit dan dunia berhenti tertawa.

89. KS24/VITKU Pengangguran melebar luas dan kemiskinan

meraja lela. Pedagang terusir dan teraniaya. Bocah-
bocah kecil merintik dan melangsungkan mimpi di
jalanan bumi kelam.

90. | KS24/VI/TKU Sampaikapan kah derita ini yang kaya darah.
Air mata yang senantiasa mewarnai bumi pertiwi.
Inilah negri kita ber alam nya gelap tiada berbintang.

91. | KS24/VIITK Semua sahabat telah meninggalkan. Ku akan
U kenang Sampai nafas ku berakhir. Gelapnya dosa
dunia dan matahari akan bersinar. Atas nama cinta
dan harapan yang tenggelam. Semua harus bangkit
dan percaya.

92. | KS25/I/ITKU Mungkin kata pahlawan sudah banyak
didengar oleh banyak kalangan masyarakat. Sifat
kepahlawanan juga sering dilakukan oleh banyak
orang, misalnya adalah menolong, membantu, dan
lain sebagainya.

93. | KS25/111/TKU Pahlawan banyak mempunyai ciri-ciri, antara
lain yaitu menolong tanpa pamrih, tidak akan
menerima balasan dalam bentuk apapun, rela
mengorbankan hidupnya demi menyelamatkan
sesamanya. Selain itu seseorang yang mempunyai
jiwa kepahlawanan tidak akan menolak bila dimintai
pertolongan, tetapi dalam hal positif.

94. | KS25/IV/TKU Memang menjadi pahlawan itu tidaklah
mudah, tetapi bila kita meniati untuk menjadi
pahlawan kita pasti bisa atau mudah untuk
melakukannya. Kita harus tetap berusaha agar bisa
mewujudkannya.
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95.

KS26/1/TKU

Pada saat liburan sekolah aku dan keluargaku
pergi bertamasya ke Bali. Dalam persiapan untuk
libuan, seminggu yang lalu sebelum Kita pergi
liburan kita sudah mempersiapkan apa yang kita
perlukan saat berlibur. Hari minggu pun tiba kami
siap berangkat berlibur, asyik .... la ... la”. Kata
adikku yang bernama Rasyid, dia sangat senang
ketika kami hendak berangkat menaiki mobil menuju
Bandara.

96.

KS26/11/TKU

Ketika kami sampai Bandara Adi Sucipto kita
langsung menunggu di ruang tunggu. “Yah ... kapan
pesawatnya datang aku sudah tidak tahan lagi ingin
melihat panorama indah di pantai Kuta”, kata
ku,”tunggu sebentar sebentar lagi datang!”. Setelah
30 menit menunggu panggilan untuk penumpang
pesawat menuju Bali pun terdengar jelas, aku dan
keluarga ku segera masuk ke pesawat dan mencari
nomor tempat duduk.

97.

KS26/111/TKU

Setelah kita sampai ke Bali kita naik taksi dan
menuju ke sebuah Hotel yaitu “Hotel Panorama”.
“Akhirnya kita sampai juga ya ... hore ... berarti kita
bisa langsung ke pantai Kuta”, saut ku sambil
kegirangan sudah tak tahan ingin ke pantai Kuta.
Sebelum kita ke pantai Kuta kita makan dulu di suatu
Restouran di Hotel Panorama, sambil menunggu idu
memesan makanan aku dan adikku bermain tebak-
tebakan.

98.

KS26/IVITKU

Sesudah selesai makan, kita pergi ke pantai
Kuta. Kita di sana bermain, berenang, dan bersenang-
senang. “Hore...hore... akhirnya kita pergi ke pantai
Kuta .... “, teriak adikku kegirangan.

09.

KS26/VITKU

Setelah bersenang-senang di Pantai Kuta aku
dan keluargaku kembali pulang ke Hotel Panorama.
Kita istirahat dan tidur.

100.

KS27/1/TKU

Tiga tahun yang lalu saya dan teman-teman
sekelas bersama dengan guru-guru ke JATIM PARK.
Kami menaiki bis yang cukup besar. Dari
Magalangke Malang tepatnya di kota Batu memakan
waktu + 10 jam.

101.

KS27/11/TKU

Sesampainya disana waktu sudah malam dan
semuanya langsung tidur setelah mendapatkan
tempat peristirahatan. Hari setelahnya kami bersiap-
siap dan lasung menuju ke JATIM PARK.

102.

KS27/11I1I/TKU

Permainannya menggodaku, terutama
permainan Rumah Hantu. Akupun ingin mencoba
keberanianku di Rumah Hantu. Didalamnya sangat
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menakutkan. Menaiki kereta kecil dan pelan
membuatku semakin ingin keluar dari tempat itu.

103.

KS27/IVITKU

Sore akhirnya tiba, waktunya pulang. Di luar
area JATIM PARK banyak sekali orang-orang yang
berjualan cinderamata. Selain itu ada yang berjualan
buah untuk dijadikan oleh-oleh.

104.

KS27/VITKU

Di bis kami sangat lelah, tenaga kami semua
terkuras untuk bersenang-senang disana. Perutpun
sudah berbunyi. Kami mampir disuatu tempat untuk
makan-makan dahulu. Selesai makan, perjalanan
dilanjutkan kembali. Kami tertidur di dalam bis
setelah kenyang. Tak terasa sudah di Magelang,
orangtua kami masing-masing sudah menunggu. Dan
kami pulang ke rumah masing-masing.

105.

KS28/11/TKU

Dulu orang-orang sulit melakukan komunikasi
karena masih berkomunikasi menggunakan surat, atu
merpati pos. Tapi sekarang manusia telah
menciptakan hp (handphone) untuk melakukan
komunikasi secara langsung, atau berbicara secara
langsung kepada orang yang Kita tuju.

106.

KS29/1/TKU

Waktu itu aku masih duduk di kelaz 6 SD. Saat
itu adalah hari libur sekolah. Sekolahku libur selama
kurang lebih 1 minggu. Kami sekeluarga sangat
bosan jika di rumah kemudian kami berencana akan
ke Bali besok.

107.

KS29/11/TKU

Paginya sekitar pkl 10.00 kami berangkat
menggunakan bus menuju Terminal. Setelah sampai
di Terminal, kami menggunakan Taksi Menuju ke
rumah saudara kami.

108.

KS29/111/TKU

Setelah itu barang-barang yang kami bawa
dirapikan. Kemudian kami makan siang dan
beristirahat. Malamnya kami diajak makan malam di
luar. Setelah hampir 2 jam kamipun pulang ke
rumah.

109.

KS29/IVITKU

Selesai sarapan kami diajak pergi ke pantai dan
bersenang-senang. Disana kami bermain air, makan
pagi, dan berbelanja di toko baju terdekat. Malamnya
makan lagi di pinggir pantai. Senang bisa berkumpul
dengan keluarga. Hari-hari kami lewati bersama
sampai pada hari terakhir. Saat itu kami berbelanja
untuk oleh-oleh keluarga di Jogja.

110.

KS29/VITKU

Setelah seminggu lamanya kami meninggalkan
Jogja, rasanya kangen selalu dan ingin segera
kembali ke Jogja. Saat kami bersiap-siap mengemasi
barang-barang. Dan siangnya kami menuju Terminal
menggunakan Taksi. Kemudian menggunakan bus
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kami menuju ke tempat penyebrangan. Tapi saat di
tengah perjalanan kami terhalang karena
demonstrasi. Perjalanan kami lanjutkan esok harinya.

111.

KS30/I/TKU

Pada waktu sekolah tempatku les mengadakan
pariwisata pergi ke pantai teluk penyu tempatnya di
cilacap. Sebelum berangkat aku di suruh berkumpul
jam setengah enam. Aku harus bangun jam lima untu
bersiap-siap untuk berkumpul. Aku berangkat
menggunakan bus pariwisata yang ada asenya.

112.

KS30/11/TKU

Setelah semua sudah berkumpul aku naik bus
aku duduk dibelakang pojok kanan dekat jendela.
Saat di dalam bus saat kami berangkat kami bermain
sambil bernyanyi hatiku senang karena bisa
berkumpull dengan teman teman. Di dalam bus tidak
terasa sunyi melainkan terasa ramai.

113.

KS30/111/TKU

Perjalanan dari tempat ku berangkat sampai
pantai teluk penyu kira-kira 5 jam. Sambil perjalanan
kita tempuh aku dan teman-teman melihat keindahan
pepohonan, sawah dan rumah-rumah penduduk yg
sangat indah dan bagus. Hari itu sangat panas, jadi di
dalam bis ada yang membuka baju.

114.

KS30/IVITKU

Selama lima jam kami sudah sampai kami
melihat keindahan pantai yang sangat bagus. Di sana
kami bermain ombak dan pasir pantai yang bagus.
Disana aku merasa senang dan gembira. Sesudah
bermain kami sudah puas, lalu aku dan teman teman
mandi. Sesudah mandi aku dan teman-teman makan
bersama.

115.

KS30/VITKU

Sesudah makan kami membeli buah tangan.
Sesudah membeli buah tangan kami merasa capek
lalu kami pulang. Selama limajam selama perjalanan
pulang kami beristirahat sambil bercanda. Sampai
dirumah aku langsung mandi, lalu makan setelah
makan aku tidur karena capek.

116.

KS31/I/TKU

Pada suatu malam saya dan teman-teman saya
merencanakan akan melihat sepak bola pd hari
minggu tepatnya pukul 3/15.00 sore di stadion
Mandala krida. Tim Jogjakarta atau PSIM akan
Melawan tim dari luar jawa tepatnya sari Irian Jaya
Perseman.

117.

KS31/11/TKU

Malam itu agak gerimis terus saya dan teman-
teman memutuskan utk berkumpul/pindah ke Pos
Ronda. Di Pos ronda kami merencanakan, besok naik
apa, dan pukul berapa kami berangkat.

118.

KS31/HI/TKU

Teman-teman saya merencanakan besok naik /
berangkat naik sepeda motor dan pukul 14.30
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berkumpul di tempat saya. Pukul 14.45 kami
berangkat bersama dan sekarang kami mulai
bergegas pulang karena hari sudah larut malam hujan
pun juga sudah reda.

119.

KS31/IVITKU

Keesokan harinya kami bermain-main terlebih
dahulu dan saat Mulai agak waktunya kami bersiap-
siap supaya tidak terlambat. Kami semua pun sudah
berkumpul kami memutuskan berangkat.

120.

KS31/VITKU

Sesampainya disana banyak orang yg
Menonton pertandingan juga, sesampai didlm stadion
penonton Mulai memadati tempat duduk. Wasit
meniup peluit pertandingan dimulai. Pertandingan
sangat seru, saat pemain mencetak gol suporter
bersorak sorak.

121.

KS32/1/TKU

Pada saat aku kelas 1 SMP, aku pernah pergi
ke Tawang Mangu bersama guru-guru dan teman-
teman sekolah. Kami pergi kesana naik bis
Pariwisata. Sebelum kami pergi ke Tawang Mangu,
kami pergi studi banding ke sekolah kanisius Solo.
Saat kami sudah sampai di sekolah Kanisius Solo,
kami disambut baik oleh guru-guru, karyawan, dan
murid-murid di sekolah itu.

122.

KS32/11/TKU

Disana kami saling berkenalan satu sama lain.
Disana kami juga melihat pertunjukan band dan
lomba basket antar sekolah. Saat lomba berlangsung,
ada teman saya yang ribut/berantem dengan murid
sekolah kanisius Solo itu. Setelah lomba selesai kami
makan siang lalu setelah itu kami pamit pulang.

123.

KS32/11I/TKU

Dari sekolah kanisius Solo kami di beri
kenang-kenangan. Setelah itu kami melanjutkan
perjalanan ke Tawang Mangu. Saat perjalanan
menuju Tawang Mangu ada pengamen yang masuk
bis kita lalu kami ikut menyanyi-nyanyi. Setelah kita
sampai ke Tawang Mangu kami berkumpul dulu lalu
berjalan bersama-sama.

124.

KS32/IVITKU

Disana kami melihat air terjun, yang airnya itu
dingin sekali. Disana juga ada monyet. Setelah kami
melihat air terjun kami melihat-lihat pemandangan
lain. Dan disana ada teman saya yang berenang dan
ada juga yang makan.

125.

KS32/VITKU

Setelah kami puas melihat-lihat pemandangan.
Kami membeli oleh-oleh untuk keluarga. Disana
banyak penjual buah-buahan. Dan akhirnya saya
membeli oleh-oleh buah jeruk bali. Setelah kami
selesai membeli oleh-oleh, kami perkumpul untuk
pulang.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

126.

KS33/11I/TKU

Pemerintah juga ikut serta dalam program ini
dan juga harus ikut memperhatikan berkembangnya
teknologi modern di jaman globalisasi ini. Teknologi
modern ini begitu berkembang pesat dari presentase
tahun ke tahun.

127.

KS33/IVITKU

Kini teknologi modern dapat dinikmati dari
kalangan bawah sampai dengan kalangan tas. Tapi
kita sebagai masyarakat perlu merawat dan
memperhatikan cara penggunaan teknologi modern
atau teknologi alternatif ini.

128.

KS33/VITKU

Para generasi kaum muda perlu terus
mengembangkan teknologi-teknologi yang ada.
Sebagai penerus bangsa yang berguna bagi bangsa
yang berkembang ini, “Ayo kita bangkitkan lagi
semangat muda bangsa!”

129.

KS34/1/TKU

Dalam menjaga kesehatan saya setiap minggu
berolah raga dengan keluarga saya. Saya pun sangat
senang berolah raga dan saya sangat senang sekali
kalau diajak olah raga, apalagi olah raganya senam,
Basket, atau renang wah pokoknya aq seneng bgt,
aku juga Pernah ikut lomba basket antar kelas tapi
kelas aku kalah tapi gak papa juga sih.

130.

KS34/11/TKU

Pada waktu itu aku dan teman-temanku pergi
ke JEC. Kita semua ikut olah raga di sana. Wah
pokoknya asik bgt. Udah, badannya Sehat, gak
gampang sakit lagi.

%1,

KS34/111/TKU

Dulu sih aku pernah sakit gara-gara gak perah
Olah raga. Sekarang aku udah sering olah raga jadi
aku udak jarang sakit.

132.

KS35/11/TKU

Saya di bawa ke rumah sakit. Ketika di Rumah
Sakit, mereka mengatakan, Saya Usus Buntu dan
Harus Dioperasi hari itu juga. Saya Sangat terkejut
dan Ketakutan. Awalnya Saya tidak mau Dioperasi
tapi Saya berpikir kalau inilah yg terbaik.

133.

KS35/IVITKU

Sesampai Di Ruang Operasi, Saya Dibius dan
Saya tertidur. Operasipun Dimulai Berlangsung
Sampai 2Jam. Ketika Saya Terbangun Rasanya Sakit
Sekali.

134.

KS35/V/ITKU

Saya pun diharuskan tinggal di Rumah Sakit
Selama 14 hari. Saya Sangat Sedih Karena Saya tidak
dapat bersekolah dan Bermain bersama teman-teman
Saya.

135.

KS35/VI/TKU

Itulah Peristiwa Menyedihkan Yg Saya Alami.
Semoga Saya tidak akan Pernah mengalami Peristiwa
menyedihkan Seperti ini.
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136.

KS36/11/TKU

Saya biasa lari pagi pukul 05.00 pagi. Supaya
tubuh kita melkukan kegiatan. Banyak macam-
macam olahraga, seperti tenis, basket, bulu tangkis,
dll.,

137.

KS37/I/ITKU

BMX adalah suatu olahraga yang banyak
digemari orang, termasuk saya sendiri. Di Balai Kota
saya dan teman-teman sering sekali Berlatih sepeda
BMX disana, dan kegiatan ini mengundang Hal
positif bagi saya dan teman-teman saya.

138.

KS37/11/TKU

Perjalanan kami untuk pergi ke tempat-tempat
itu sangat seru terutama bila melewati Hutan-Hutan.
Puncak kesetiaan pun tiba bila kali bertemu dengan
KluB BMX dari daerah lain.

i34,

KS37/111/TKU

Hal yg jelek di BMX Adalah pada saat kami
Berubah menjadi BMX Street. Pd waktu itu saya dan
teman-teman saya akan mengadakan Balapan di
malioboro. Dan pd waktu itu sangat ramai. Dijalan
kami sangat tidak memikirkan resiko apa yg akan di
dapat yg penting adalah Bagaimana meraih
kemenangan, dan bila ada orang berbicara kasar pd
kami adalah Hal yg biasa.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

, Talabur
- Standar Kompstansi : Menulls
4, Mengungkapkan plkiran d | ' Kela€ !
-Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harlan dar. surat prit...2j N Vi
Cemetiel
. tateri —
Kompetensi " o ilai
Dgsar Pokok/, Kegiatan Pembelajaran Indikater Penilaian _
Pembaelaj Tekni Alokssi Sumbar
- embelajaran gknik Bantuk Conlah Wakiu Balai
n - c - - — Instrumen slejar
A enufl_s Panulisan o Mangamati dan mancemnati » Mampu menuli=hen coka! - Tes Tes wraian b Tuijsiah |n_3-_1_r3_rg_e.:3 —
buku harian  catatan harian/ c,cln!.oll'. buku hartan polak pangalaman pribaci EJ'[;LSIS' e -0 Gpennalaman) 4 X 20 [Pengaleman
atau pengalaman o Mendiskusikan unsur-unsur yang| yang terjad: dalam suaty haril ! Friba "ml'-l Yang aradi o kelas jni Sribad; sis
pengalaman |oribadi ada dalam buku harian i i kemarin! Linakune:
privadi da- = Menulis pokok-pokok p&n*‘elu'nar‘l i Sk fegs
ngan mam- pribadi vang terjadi sshar ! rolin menubs ‘#nugasen  [fuga T
atikan | : A Mok G g5 » Tuiiskaniats panaaiama: i
pernatksn zabelumnya @an dangar hroyek e |: ] e |""n i
cara peng- = Mengembang+anr DC‘"OK POk precil Sdimu 20 uin ke dzlam
sngkapan pengalaman pric: 1ilu menadi ! buku harign ~.tarhar ine
dan pahasa sabuah lulisan yi - akspres:f i Gunakaﬂfah vahasa yang
yang dengan manamix il '.E'ak'.u i : eks;rgsﬂ untuk mencurabkan
ekspresi kajadian, curahan - 3mikiran, dan | I E‘-‘m‘k"ﬁ"‘ Ulaﬂ perasaamy’
- i la- | hariar umpulkanlah buku h
. perasasn ke dalan suku hanan. i i saliap dus ol Znanmu
s : ; i | gEu untuk diparaf
1.2 Menulis su-|[Penulisan sural] - Mengamatli dan mancerrmali s Marou menectokan perbadaanti 25 unjuk T . -
. P - b W =l d etik
?F’mbed: oribadi beberapa sural proedidan s. sl ker .5 surel pribadi dengan -arje ké;jpa I r Tuﬂ]l‘akkan perbedaan komposis: | 4 X 40
angan mam- resmi i surat rasm == surel pnbadi denoan sural rasm i
parhatikan o Berdiskusi untuk mizneniukar !., Mai. - mzruls sural prbad. ¢ k Tulistah surst oribad
komposisi, isi, komposisi surat pi wadi i dangan bzhasa yang : ulislal I:surqt pribaai kspa:j,:g
dan bahzsa = Menentukan topik =urat pribadi I Ko mikatif B";aln' arumu di sekotah lain
“an alamal yang  ju isisv 2 ¢ Mz g surat i melalui gure banasa

i amplop, mangalir, = y
l_oerangkn, dan merasposkansve

SKP di serolah -
nghasa Indanzsis 2)

= Menulis sural prt G desgen
mempersatikan koo, e

dan bahasa yang  -munikauf
& Menyunting surel
7 Memasukkan surr' iglam

nemoesn

MEIS fuid :

Indsnesianya, carizkanlian
kondsimu di sakoizh wu. dan
min'a‘an balzsan &
Gunaianizh bahags y: “ng
kemunikatif.

Perbaixilah bahasa sura t pribadi
yang dilulis oleh taman “ndz dar
aspek struidur d=n ejasnys!

08



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

= T T e T T

i Glabur
Standar Kompetensi: Menulls i "
12. Mengungkapkan beica al m5ar - uam bank : aF
gungkapkan beice TR0 7 Laem bantuk narasl Gan 24357 alnguat Conecler ﬂ-
. Materi ' o
mpeatans \ . i
. DE:; : Pokokd Keglaten Pembele,aran Indikatar Penilaign Alokesi | Sumber
_ Pembalgjarzn Teknik 1 Banvik I Conloh Wektz | Belajar
12.1}Mengubah [Cera » Mengkliping teks wawancara " Ma.., . . ) ' — Instrumen _ :
ek wzwan.  MONCUDEN leks b Tanya jawab mangubdh kelimat | langsung co ur i vane. o | o S|t Saan kalimal langsung di . 4X 40" edia cetak
cara marjadi [vewanCara ke | langsung dalam taks wawancara | menjadi kalim e Lak s, o, Fc:liﬂm :?,1;5 :fa#ancarz: menjadi |
narzs] ganius nzrasi | menjadikelimat tidak |2ngsung . Mampy lﬂ‘f"..;ﬂa?\'.r_*k; Testis Masuaian | = p rmiEPr aP:mgﬁung. . '
dan - Tanya jawal Cara panuhsan kalmal wawancars menad: farss i B drasikan l2ks wawan.q/a! !
implzmenias | langsung menaditsek lEanasung L mdamey mens - ¥ S ety L B X
B i e ke aloncara [ o ey 1-.% X gsluls Tasurann |« Suntingleh tulisan narasimy! i
dalam beberapa paragral .
1 Manyunting teks narasi bardasarkan '
has| wawancara tulisan sendin dan I
- leman .
122 Mznuiis  Penulisan Membaca contoh pesan singkal b Mampu manulis poxct-n-- 2. [Tas: — e :
" . = St 25 tul 25y o "
pas20 singkal [Pesan singkal Tarya jawab tentang kalimat- pesan yang akan ditulis e surr.a : Tulislah pokok-pekok pesan! 4% 40" [Teks haczan
sesuai gangan :E:‘:lmk:t yung khas dalam pesan L Mampu menulis pesan singat [Testulis  [Tas uraian | + Tulislah pesan singkal sasuaj gﬁe;“ki.”
isi, dengan kel sesual dengan konleks 1029
iy ﬂgjakan Tanya jawab tentang pokek-pokok g dengan pokok-pokok pesan! san
1::1-':5:' ;"klif . posan singkat dalam conlch
" ib:r o Menulis pokok-pokok pesar yang i
dan bahasa akan
yang szniun Menulis pasan singk.at sesuai 1
dengan koneks |
: i

18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sitabut
Standar Kumpetensi: Menulis relas  wwl
4. Mengungkapkan Irformasll dalam bantuk laporan, surgt dinas, dan petunjuk (emecter 1
_.—l-—l—__'_’
. Materi . ==
Kompatensi Pokok! Kegiatan Pembelajaran Indiketor sl alokesi | Sumber
D‘“““f Pembelajaran ' Teknik | Beniuk Conteh Walau Belajar
i Membaca laks laporan parjalenanfs M. ker - inalrumen insiimen
MonuligiPenulisan > Mem » Mampu menyusun kerangka la- Tes lulis [Tes urgian | + Buallah - -
4. 1 } ioforan do- hepuran stau MEnkmas By angan Jefa- poran berdasarkan vrulan ruang, Mnlan:,:r;ukﬂ fapp;;an 2 X 40 Mng!a colok,
- I lml
n an pahasa [pefiglanan A TV » | Wwakiu, atau tema tertontu! :T:k? nik
Eng haik 2 "1e”d'5k”.s‘re“_N“D"pcmk la- Mampu mengembangkan kerang- | Tes unjuk [Uji pelik ,mkaf‘m'n
;an Lenar :; : iﬂakzr:;gha tamaran :: iapq:-’zn‘qm;pn e yang kera - [eerja * Kembanz<an kerangka laporan | pt'r|e=l:1nnn| i
+ e T [ munika; Lol ik
s +fer..utis laporen peratanan pni- menjad. :aparan 1amuhs! I
=1ad .
e — Se—— n - = e gren bl - L = =
Penuisan sum)  aleTjamatibebatapa sw= “toe. e Mampu menonickan sistemalika | Tes 'arulis| Tes uraian| + = si - - ; 4
4-? - ;‘_:':::I's Hinas -.eu._:duan menfliskusrka:: asle- sural dinas aaen :;Zl;ul S molia iy S go:::h I
I;:tkanaan Iherkenazn matika surat Zines + Mampu menulis surat oinas Tes unjuk [Uji petin d;as-;rl at
dengan kegi- (Jangan  Mendiskusikan penqcunaan ba- | dengan bshasa baku keja frarja * Tulislz: sural dinas kepada sekolah
alan sokolan k"?g‘;:' ;i?;::fg“;ba&:pégna: agist- [produk kepal szholal. untik iminta izin Buku teks
an sisle- [seniiar Bert gen it , metakuksn kegiatan Osis di Pk ‘
?ni:]f;ia yacQ ar: sekolah yang akan dilaksana- L Mampu menyurting surat dinas | Tes unjuk | Uji petik ruang zu'a (Kamu adalah ketua relt;enfl l
i kerja karja Osis)! g
tepat dan tAenulis surat dinas vang i
. - roduK 2 . : & '
bahasa baku >eranaan dengan keigtc 1 produ it:‘::c 27 swrat dinas
sekolah yang akan diaksanakan: -
dengan sistematika yar] tepal
Jan bahasa baku §
- Mgawunling sural dinas e )
Mof\ul-;F’Bnulisaf‘- 5> sembaca pelunjuk (mad: | « ldampu mands  ruten Tas tubs Tesuimian © *© Diieas _~ian maiakuken X 40  [docel-roo i
! . B . .y g I LI b Sibelal=l Sl ele
4.3 ik me- henasd by Aendiskusiken utulai-uru __? _ L ihalakukan sesailu sesuatu ; ang ada dalam b etk
pe oo s05u-p alunjuk > wiembandingkan bah;!sg petuny %l Marapu manyirsulkan cifi-cin Tas Whs |Tes uzaian pewnjus<’ Bukuteks |
lak ;jangnn dengan bahasa g;si_-‘.r_lpm bahasa pelunluk * Tulislah cin-ciri behasa
E::uton yong o Menyimpulkan dri-ciibahasa L Mampu menulis petunjuk dengan | Tes unjuk [Uji petik potunjuk! |
\opat 4on petunjuk hahasa yang efextif kerja  [ena
o > Tanya jawab lentang iproduk * Tulislah petunjuk tent cara
N"E?:::m pényuntingan bahasa patunjuk 1, penyuniing hak=sa patunjul Tes unjuk |Uji petik minum osath e
kzl;lm f:mkllﬂ Spedel) yang belum sieklio keija  lxerja i
¥ g 5 Aenulis petunjuek Irrouuk . i & i
I > ::u“ 1umq Lo Gt ik \ y 3“"-"“5.“2:1 bahasa petuniuk l
.—-'I'--.—.-—_

8



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
83

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK

Tromol Pos 29, Yogyakaria 55002
) Telp. (0274) 513304, 515352; Fax, (0274) 562383
Nomor : 133 /PolvKejur/ JPBS / XNl / 2008
Hl o
Hal : Permohonan Tjin Penelitian

Kepada :
vih, Bopak Y. Waging Budhi Sewanto £ P4

iepala Sekelah SMP Kanuifyr Gayam
Nogyckarta

Dengan hormat,

Dengan ini kam’ memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : __[)euf\ '.Endtlf U!a‘l',l.

No. Mhs 0414070 -

Prozyam Studi :_Pordidikan Bataras Gastro [ndonecta dan Daerah

Jurusen . _fahata dan fen '

Semester ;1% ( _temblion L |

untuk r‘mla]_mna.km penelitian dalam rangke persiapan penyuswian Skripsi / Makelah, dengan ketentuan
sebagai berikut;

Lokasi . _{MP Kanmirief Gayam "('aggqu'to

Waktu ) - ’ B

Topik / Judul - _Analiete Jenie- it Taragraf ferdararkan letak Kalimat

_Utamanya dalam Karangan (rea Kelae yil| sMP Kanitlur
_Gayam_Togyakarta Tahwn Aramn 2cob- 4659

Atas perhitian da ijin yang dib erikan, kami ueapkan terima kusih,

Tembusan *'th:
[ —
2. Dekan FKIP



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o

YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA
@ SMP KANISIUS GAYAM YOGYAKARTA
TERAKREDITASI : A
== JL. Dr. Sutomo No. 16 Telp (0274) 587085 Yogyakarta 55225

SURAT KETERANGAN
No. 052/S.2010/K /11/08

Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama *Ye. Wagino Budhisiswanto,S.d
NIP 1130690315

Pangkat/Gelongan  : Pembina/ IV a

Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja : SMP Kanisius Gayam

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

=

Nama : Dewi Endarwat

Tanggal lahir 213 Januari 1986

NIM 041224070

Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan

Universitas Sanata Dharma

Jurusan + Bahasa dan Seni

adalah benar telah melaksanakan penclitian sckripsi di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta pada
tanggal 13 Desember 2008 Tahun Pelajaran 2008-2009 dalam karangan siswa kelas VII dengan

Judul “Analisis Jenis-jenis Paragraf Berdasarkan Kalimat Utama ™

Demikian keterangan ini dibuat dengan sesungeuhnva agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakaria, 15 Desember 2008




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

85
Ao Qute™ 7 S Mo Deererin Lugito WG
@ el £ 85
] ]
Due Blafpok  gooheSNC o oM
R Cichrge i e e
_._ —L‘]—--— . —— e

A J)Iml‘ﬂer}]go thI' oo lubuh ip{fhmm Dtﬂmga.
A Ut TR0 hors madon. 4 Sdat B Efmpuma !dam tu,
I _M.;m_oir_{]dhh dx Cfllcrrugat dahraga ,con ke -

. ‘ﬁ?%_,gqugr* minum_vitonmn__Undgl erehatan -

.7 Sompai @ifarary _ocla_yng Weng_ppqetrit , ot hony
_menjegn Meghetan _lebih  teratur 7Tubqh Loang. etiraggan

ool lnarys_ diveri cnr Yolau Lidals Eulgin alan cldwdrar B
6o Dlahragn bica clilakuton dimana | _tgoM:falruﬁ _
__dirumah ] Wﬁngmﬂ dcm tempat -tempte Jong (ues. [fLrai(yu . V. W
un{uh Cllm'ﬁmctr ﬁ‘w Juga bise terelabraca dispert cenler. ]

> LQJ”_;UOC@‘W} ib”ﬁ"& J('Jﬂ?{fUt ’Wﬂ'lt encpluaton Korrqgat N i
_tpng dibuthice_olh tubdh. I

L PT H&{LIH Frmja o Yeshotan_tukub;. cmgnn m{»{dfdt merr
murnag_‘mm TLI"m el r;efrm'rwu teretur Wosehaiton
Ty metho! barganga dontidie bifa f-l,gt:r‘tn_xaﬂ___ 0kh .'w([m:)
ey {cin. Gh wacona v Keebaign rrur digdgg,

| — . = . A _— o S —



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
86

Wo.bafo i S netn dibrgenQ ' -
@ felas = 47 i
.[')“lc. .".'."':T;_"__._'__.. No ’ qr )

e e ﬂ:rgi K‘qumo\]’l Nene;k i

! ol S %
‘*ﬂ'dﬂalu\ WA 5oy kelus 1—CHP, Say & ajau ooy Jues _Sa _p;_ge_rﬂl__
k’zat‘wha\r&_._.nmdalta:m Sayer il perg 'IoErScam._a\;&‘w-{iburAmn_ls@lﬂmb\--]pf?ef}?&mm“
saven mehbab oo rj‘v.fq.tﬂ,ge're}s«lq Sampoi gk neaele .smym_.l.tmb_[vi&__ﬂﬁ-ﬂ&k_,.:-:

Aﬂﬂﬂﬂh{\_,_‘x_\ngﬂ" ocab, harack ale, Eu.m,rcmgj SEM(L_AQV\_SE&A_J&MQ&M:A_EQ}:L ;,-_
.kgr““‘“&___é-ﬁ!’lay.u sty Saudpcalin L dom Lﬂufl’-iu'v_- _E.c\m;.g??_f_b_‘%:ﬁ?‘@uﬂmgﬂg&
.?J.Lux berkemu  mecdia 5@ s ‘u Setelal selesar doeckemu _S@uol@.m__&».?\_ym_biL. !

Tshrohat _sebentae |, kactua  sava EXIEN scapek\_jaha'l: e

et}

e e .
o 'ﬁ‘.é&@:@l@”‘ﬁmp\ o Saves tevdue | Saya lerbavgun, lDGWt Saye Remain

i
i

bﬁ\m._.ﬁﬂﬂgﬁ_‘f\_&@ﬁl“\’aﬁi%.r'vnmu.nTc« soamill  Ain st baik M san, ,
Wyr . F
ove berosoinSeppk boola elelis  coptle tempin S .._.p_ulm_rz)_i\:\_mmmi\_-_
: \%ﬂlum_\mnm{m_a‘m et woyang c“-'LF bolod deleat  oumeln maele eave
,[fjcxymgvz{a___ Sawngal  S2na Ao lucw, Walta a Ea\{(m__m&cfﬁﬁﬁ\_ﬁgpﬂ.k_ i

Ot olkw__._.pu[(m_@) beruy  idue E% 2020

g ¢ 8 e
ks r N
1™ Reoeseom hace  sae momdi rs Bleman lagis 5?.@-}?@%"_\5 Sy
) . i (L] 2 .
,btrmc-.i..n [acﬂ:g_ l'ggtsluﬂ’r_ E‘Brmmmn\-r/h Sawnaah mEv?c\';'-,l(cw\ e .l._l'.c'sm.___-‘\::ﬂr_ma\.'ﬂ_._

\ o) ;
Sy mRdang. Van a\\‘&rnr{c\ Sy dan teman .‘f\.._?ulnm(\ﬁ.._oi. Fiawel_, Saye
becmpia_lompudee o

i _g;‘lﬂ\&\(_'i\_._.jo«{f:\ eyt e 3 bwndwm.__._ﬂ_em!o_eh_._.__ﬁlc_a'.l.’:c_lﬂw_ﬂi[la“ .
,M:*‘-a.mnya\ S0 bdue kavean Cap&kf‘[{)a[si.u e oo bedale DA tidue
fﬁl’im‘?ﬂy_\___.éﬁ%i%if____ﬁ\r'mmu'lut. Dan G\W‘mf’a sy Mt ronds mbaen MSant :

ronda ol __melihat o rny)  PAAran f.{. Selosas _condm_olion FMM"S ....... A ﬁh—fl“r‘

L Wp— _ g -
. .‘...T‘_‘_______P_-_E&J-(ﬁ-_uf\_..ln&rin?fa\ S dowa O*M.ﬂ[mo\__,_%\ym_.__Pu[&ﬁls‘___ SQlE_Sﬁ\.t.__ .L?_E’-_“.?ij’ﬂiv\l
Johon _.m{mmbibi lﬂﬂdl.ﬂnb‘f‘ 5ﬁ\f¢-\ mebg gepen kect Al . Mo

[is 4 )
2 Jo..r}?\w_ff‘__ﬂr.'@ﬁ’r’\ah bt . flew Sangal - Gefiane (feade  Airuman Neale.
\EJ\u( . w .S€|ﬂ_55{i (a'v\ cext L'*"LLL} S:rx‘r'\‘\QG“ SR

. SQSmmp.ﬁsi o dteumpln  saver
Cdsiei



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87

\@, Uhgy
Dite a0 oo 2o L o SPPdhsius GAVAM

' e e Mt et e — e e
|

...... \[\Qm-:\-aumq Teagpeciast.

ARk Q—"’-‘E’i‘“’“ Koy \:H:G\ \?ZC’(Q\':\.!\ Arssnad 'i.e.;g cang.. s.ué-.oﬂv-l ol
Sz\:mt*‘fv.:, sodedy §E0ma vadak xtdole seqeedl t‘m\n ¢ Dl e edau etmana -wman
. \-\\‘\\-Mu& memalgal ‘-{Qf?c\g cdm\cx‘rv\ malah da\au alei  eavena dwlw bl ads
| |J“.\r\.‘i.\‘="':u1 ast dan ‘D‘E‘w\m \mL'mml 171 S@t"h’\“‘_‘. gudain banyar mefer dan "‘“"\"n'
5o “-\CC\JWQ W \eolan sregi- Swdah dsdel Vo Jlan domiidok g
. Ihm\‘- QLQLBO, '-"-:Q-"QUX‘:\M_S h.l‘:u__Et\%\ Norsa \‘{Zm} et Jq\‘ﬁkh?.,?f. oS oy ‘cﬂ'ZN'c\c\L1 S2Rs
L |vnn\p‘\ m.-,mr, ageda, Q@Scxuac-‘n o lada-latn.. Jﬂjmmm

[RYRmy = o T = %Wc-\an&mm
E,td\-n"\ tﬁhrbc
A5 T A

mma g\b_:{m_d_ mdr\dL P:ri.o 5@?@“5&'@,61 -
| _ ...__K:O-m“ﬁ. tﬂ."ﬁ@'\"ﬂﬂa [N k;m\cm \-;thq =“NAVLA 2“(,1@ ké rovew 3
L ‘w_m\,.ga‘h gk katlie selcara o Sudoh o da Ag onSPITtas) Karg wmima
&\n\m Qc-}\.x) 'ev"wf?‘\ Yrasus \ea v e maleas The R
A A;ai&i__%m.nﬂmw i3 erc\\C.ﬁ-ﬂ érthPuHC\s.
L Yeng %m&;u a‘&@‘ T4 ootans e PN g A mm\Q\w RN
L ond e ta men \edd \e@dowman u\m%p:a f“lft oo Q(‘{‘OYG‘.?OV-IQ\,EH
Q\AJG\J\T&D‘C o sdcelah “on mamﬁ;{gL - ‘Mach«éx{mﬂ kol mMroiin
¥ Tw g‘i%ﬂ\(\c\w‘b\ﬂ O Sy eeur C\O‘Y\ \eonfale ‘bQ-T"TT\'”!‘{
\Co-‘:x‘ha\,\ o‘ota AD_%\‘\L{Q Ag\f‘?a‘r A LT Tvna c\"‘s;‘“s. - tmakﬂw,{ay@d
mc.wqo\cu_ﬁ?___h Netwsen \eagl vegaraagel dan, m%mm br&@mh@m
\:JOQ( Y\Q_QCMT‘« = M_@ AT \cmn 1 Y




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_Clainsoaa

| e

E 'ﬂ‘” ’TQ_SE{ (‘lrim s Yo L g_(i(nvg Lk

hlrﬂ Lubuh Wil el davy wan wala

WO sedeskt cuxe ‘*m-ﬁ e \'01'“'0\" L\Qﬂ\ \OsP‘fnlon TS e -
 al "“'C‘"'”’“‘” Aebiioa od pagi oot ot o S-ﬁ-\f{ Viat

o @(’,)C,ll\((-ﬁ{}}

88

88

.1|(J TT lrj.'“r-i[“l(i . f‘f‘f iy ﬁU"'\ Ofl‘lhTO

it \\Wquch{“'U \fr\n dnhf

. SUPOu wenygn KCbieoaa ek dan 000 Yde ke df oo
Y lH Crrp QRIS kordantar (bl e hus metak o kao o'th(g(‘,
RQ\M{!( . t““’"«'ft‘f". Vsa'e ,..r.'l,:_.-a,-_h T R R P -’\3 ;r o o BT r,:lﬂ
T g el Ein oty i sog (o oy Py oo |
Meelan tAq ceh (l{ e Alnne R e .:u;'[-,\_.,_ e |”,1} ('r"t
Lnt" baclan ko e A Vertak T Al cader e Lt B,
‘ﬁL ﬂ MU]@(‘EF; 'L-i'_lfli (R '|r'-\~ Vibe Ve oeclake g -1'; - ] ol U;:
B8 T00i ot or N B i ok i BRBroFon
.RDWM t“"“ ‘f-‘i"”'l" R !]l\hw(\ J Yoy --l'“'.;.l""-"r T_QTHJ._;&
«{ Ul\ﬂb"ﬁ lht} ur‘ﬁ-‘g“ _n’-'wnﬂ »"L M’ ”\of{ “kHr._ i ;.-'\_;"r‘.-.”'t_'r'--.];_ﬁm'.
e e w!_q_[:ﬁ__l_ A T-"rf_f'a"(‘ wac R ffr-, o I
iif__‘iw__u.}__ljﬂﬁ(‘u "'F'\‘[_-H'f"'r.w t': I=1_|1‘ sk fn ne a"_-l_u_\" _m(l(\"nk N
Jole 3o i N R
don ol \Q‘uflqn b buibhan A i
_P_‘}‘\"i'_l .ﬁv}z‘_{h _12?"'\“\’"0 L.'{-‘:""“ .".-i:"]i'r\}‘-.‘a‘.ﬁ‘i" fofedy hde ey ung ’f'|.’-{]ﬁ
\wf}om‘mhkf c \x("(‘ﬂﬂ“‘l e, i %
P Mg "sucm,l.._m _uekuk beColohiog 6 aodul memue o Lok
e geT i U Rt (o1 Ve TonduatoR
'“iﬂn'ﬂ \)Gh{' ,1,-1'.'f‘|t.5n lkttr"“or\"i ,i', L




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
89

Mo Dol Aume ‘é’ Nepbian Yaza D, paim

A ot « ga 89

_‘I')th_c__ _
! troy e Copu

I E w B nautu wobty Uburan ratk Eelal oy don leatabk ferla G};Q\\\:u m\\azu_w

D\ pocpbran ol \eckeok . terto ayhicg Frg 1 e Sty dulu, dlisong fopinya ctergoh -

lanan, oy akokky dom ayobhby be"""gnj"‘ <h g el %’dom B\ laortlca 2beristarabal o

f}u:\ LQreh [57 td-o‘m% berit ot cley . ecteak dny ayehku largiug mdanyion perlonan menyju
lS’emrd'carg i‘é:ih‘r" 1-2 qem alu Fampal cluemc‘rmhg ckwn menmpary t:e-*rm?a"r Rtt;qm\"-u
%\m\’n ceu wun:h,benr{-.m&c\t donr Lidur— leumn, P.k:q ek by den gjo.ln';:u ma\qrgu’«r\:on
W\Ja\dan mmau e leoduw .

ARy So_;"mnp(\m_)q i Sdus D\m den \m‘pa\:\:o Szr-%q qy:H.a tpemu’yu&‘mn

hengap ¢ cmmk& mcu dipudus Ioetgnap Sikerpt Soudara stnmm Ziroebu Sorto. n&g o
i p sepupu \’R\:P\Qn-—- Jelan A ?1&um obu bermon miulce L,omq; fo#e&a‘n dﬁlw al-x, o

_‘miudc!cu geria adie Sepuptbn pulang tcummoh Qd;:ﬂr_‘k‘ pleul 9o oy -&tdﬁ_ﬂ; ‘thmbcm ' i

.P'?'F‘“‘ RJQ\LO‘\’\M}:I G- bababku  dan aw&‘m Ceriiap - 5P masguiEan RUpenn meU

-‘ Ggntal 'Eeh&*c.\ﬂ et 0Lt gang ala, eakarta Seria aydieo ggm;m d.lcg_?u -

Pu:e?u oy &m‘chbth‘u rerka ayohicy dwambet lols dek m..;glﬂ@ VL) P— dm

O‘QJ. W"}CW‘S mah:p chit hrﬁﬁf"‘? b oarm, copele \alu deqg berrmm .iznscm toraroiy })'Ctg

bPTmm AL\. }t'C.) dan olt beomain gy \anuk melam.

R 1% o '? h&h . cleu dan a}?’l'n'kx: + Plah- pdoin 'iamnh 'Dlmnm o 1’596\ g lupo.

.Wm‘mm PE‘rClSCﬂ C\"EU ramgat Qenang Jada hari ‘mma alet Yo qum

.?3‘3‘ R dlS!ClLLJCL

II V. TRY - Qtzfmri'fmﬂ:fﬂl P!hl] ol oo Lol Aled den Pobnbby ‘mﬁthm SECIP":YNQF

|U-|'\'|U‘C- Mﬂ‘g tﬂ.}% SQ&'C‘!"TEJG\!’\:;C‘ dan]q it - e puul D‘GWCTCU .FQP"'?Pp,; w
'\a\n PO Flamarky yarg fngod indob 2 Semgrn werartle iy

I
i
1
1
|




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
90

L oe i A ,If[’
Dﬂlc Ser—— _ ”
KALiURA[‘ o
..,._.-u] SR

Kq.'uu.kpl!\vﬁ adaledy 1ol satu ket larnwﬁnﬁtx andalan gleman Dicane
'; Ja?cdﬁ o elihat dunung medi,dan disana lkk iba b isa menikmat: wdata{ang Seqor
dngin, lKal hiuang hambic sebva? mndgu mendadakanbestun)ukan bradisional den |
Peckundtban N\\&{df&_n dan bila lata loRar atau Wous Srdeale Reelu kawa by C_e.‘u.\.S..‘.-'_\.D_‘EL.EM:fEL’\:
2k Gake kehinC L dan ko6 -Laes Yans meniual o tnuman dan yandan lua bila b ka
Lll-r\.'ﬂ haliurang Yangon lupa bel yadals Yans mecutakan malcanantradicional kala-
)CL\CM mene ) haluen Jiuclq'.\ AagPal dan file \gin mendinaPelt kaliucang
Lowsak Kawatir liacena 4 Sevanin A9 A0 an mewuyh lﬁi\(limfomﬁ'] Sudahk bandale |
Leidak usah  Ealut n tematilah ke wdah kaliucand Kaliwcang mem (L K\ l:,,e,m_?_cﬁ ¢
Feun kandacaan™ang lugs,

t\) I . gl N
k\’cc\ o‘l\C,MCk c\c}_?cd( herqukae-Rukar A\L\uwca":om l»&.a'hu(cm‘j lmg)cm mnendfunalian
wlaciw Sake Lk o Culkeu memhoar B ASoece | I’{.un‘j orandy &t Sana tamal-famak bika
her tan'a -Eona et and a@aSc\go kePagle mecelee, L( ta harus feiat qugu‘CCme-._l/‘g.u;__
et kike kacena 14u kika haro S m enaats Becakuranlangada disan a_dunyonmgan .
afamtecsebut el\L\.‘:m"]%Q-f i - o RS

‘\'\

ug,y_,_;k_\maénk mdglﬂ gl ;Q,Lgc\ LL\rqp\h (mfcwu,cx ae.nn;.uﬁ Jﬂ fla‘: ’“@“‘bu&ﬂcj ca*".pnh .r &

AGlﬂufﬁml iielese n/‘lembw {'ﬂ*ﬁ AAAY i< 'l.fw* cl'll m‘lwr‘ 1ﬁ i }\'5}0 'hfl‘”- br‘[ 5

o fnafanag e B tefu P oqettan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
91

~ BREREY N 91
Dute iLi Nov - szccﬂ

' B a - i
—— - _r____\ — —_—_————— —— —
\ f{ﬂ. J|' -’!I() ]

~th= )
1 s ) JE [J(‘I'f oo ra '-/.‘.-.a - petarsn g |(,-| e e ',|,’ r;,, ol ey
w0 penicueon 1t N ereden - o !i.ﬂiia.__j_;_____! e _ckngen
‘ 1rl'n'f‘c]C ¢l “@ o0l Ohn A \ o '__'j“-.-"l*' ot Wie mem bt
ety Hnﬂ \XJQCH Joadt alab Ir‘_"D,r-_l'l.‘(U pevAira ‘OOZ]‘_"L\:LU[’\_

et terasa
_ 1“‘” ﬂll’\f‘c“]C" f"f’n“burfﬁ Wrta unint  tidalt bernrales - malafan  po.
repa oMo orqar  dWan werqgerh dan  Mploor ot gelaly

f’t"’!f "arer\rmdw il :_:romj rr'ér\:\)@p_w{ @
c"‘[-ﬁ'“ Aelot .Eei-(‘jk i p{,. Frjl-fh Vu‘:
_I“{r. ]ﬂ?]}:an_(‘i] "C]aln :')!:’-}')(‘JGM "7y ll i

cthyollet (o
et .

Vel LIV
.___‘_5?_92_5

J)c L o sl

o | Y

I ﬂ (Jro. Mengaqe et i Afnacin g "
A8 .
"' &’ﬂaon ll‘fi 3! ‘}‘-r g Stepot o (2 bt e ' ST A T
p) ; 1 .

: sy - B j “g : _ e _ i

iUl-.-'uL— 9 mte w CSEVE ey ey Ay
Jn:'i_d N9 bergrer, Lorw f’ . L’ potiebydiean jauln Cvl, A0 j

oy i_q bf?rf)i-cl“i_-\_'rgc_;r irl‘|‘ Vol ! " Tl )

(TR N '

LY. IR ¥ S _. B e B NN B

W oTRY 1‘)(1540 2145 },wr WLy L A gainiat ,[n-r‘l \ .

{’m w fafgall, Vm,rr. N

0 pn) H"“ B |t Ui SRS

don bebr up_ 1M nww’ o geniur lan mn}w et per e |
S \/ccncr\rr*)r!. A |
erde . y

u’ Ak [ MY a
}")“.“m-hh ,eﬁ_n,-t .;.-_nr-- He dau T B T - e
e L S - .' i b et
ONANA Vi @HE JAOL Twy g gl (4 L
Ao L .r','.‘(-'}".’.}rf il NIy T T

e b 5 o .mpnl.”. T }(1[\ rr‘r m,-, .




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
92

WIS . YU A & |
Dawe ffi) 92
B _@Q}U Rz&n

o) - Ry I I
L ‘%v%lﬁb. 1] "'SZTF _n’m?m femen - yoman Pere,i ({é“c\w ‘LG;P*H‘MM ofel:]_
erzng. 1@, e ekelh e Crzng . m,c.;m_«,:};'_')'.‘q_ff\en _daya "knﬁw ’@ﬂi
LI ‘ftf/’??ﬁ Ol 2y és Brie Reden .lﬂg;j?____o&,,;,j,,,] :’e’rwm.-j}*f"."*z"’f’ Jerar! dri
L. JOfUJ_..J;:”M? o __[?ffh-céfarr’o_ f{’vr 2 Wdemﬁu_ﬁ)_._ welpe 3,28 ﬁ{}"‘"’ r.;}fe.*f% "’:_U__
Sﬂjt—. _ﬁ..tlj‘fﬂﬂf” - ez Sc/ai .s‘zr’ﬂlu;u‘ d'f_‘._Sf?SrLon  tecern. Zp /Mwo&erw_:
E‘YIZU s 4 Sy, _O/ﬁ’??n X o] pm, Mozl por. _7‘:{’3_.;!150‘%;&?*0...{”6'?5;’5_-
-é’ {’-——"‘ff’»‘{’fﬁ-—f’m‘wr‘rz te_Yoryu bere fchﬂ_,-"_]fémr'L memn:,o.m{ Wbt afz_nl et
"‘:"’:;z _ffr_" mep;;* .H?J?/. ] Ljn'f;;“ a’_. {5 fﬁ)“r «n?.hc azjﬁ Jf?_ 1 Mewrpit . bopnr
S o dr fecfaf 5 Z’m; mambel by pol mag ) ge ég.r_ e _[B.o
for creny . Grelh ity Sty Je’njm baweer bewen ., welhes e LM!”_@ . L@{L{_ﬂﬂ

Sln dm e o bnge

T R e —
)n;r‘?:z: -h‘m;g z’f fmgjfé’-‘? :f' ﬂ;efer . .ﬁja‘ Jenaz?? émm 5 [f,urn .nm‘f(
..‘r_? at riv, Boe - Hbr T i’zmﬁo _oleh {ewzn  Soya_ ‘__mg,vﬂg _Sey® )
e;f“.?e‘rd,.é _J!#"‘Pf'”a ém‘ J?fzn den ((’»ffhfﬂ Jez)]:rF?nJ _fm' i :laljgér’fb M
pﬁfmﬁeﬁc}__i’iﬂm’ ﬁe/u_i'f’ polon }fu 524z ol :e,‘mmja,__‘;... 1

_-!g‘\) ! R R Lo CALAT v M 177+ 1. e I sl __d
: £y _Zf l’ﬁ LA é{i"“h 'm"’ﬁ I 4"{1\ !IST‘T.J& C‘}l. femf?'f _BHU Rz«lﬂ'}, ) d.[l e L@Lfﬂjs
wengy, ""'QU]E dlé‘ﬂcﬁl,n ez - 4\.3:»‘:,,:\ \-'Wf“ﬂfévﬁ {gmég ] _bﬂfﬂ?WﬁLgF J'zf_'f_‘ :ﬂ{{‘;’l'

‘4'"{7 "OﬂLz ﬂ{zrﬂ .é;?qew c’fr“u}z;', W?mw SIur gl é’*‘éﬁ r‘ﬂféz {
L)pm .f.T»:"L _zlxlal'f Z(."Vaﬂa. ﬁ‘r:Jz{ zr’fg Mﬁ‘rﬂ?j{;r]’_jizm._ngﬁﬂn Lﬂ-ﬁ?’t E%‘\'&.’?L..ﬂy
! fﬂ\ﬁ’ae_ I_i.mlzh toless; . ,_,ﬁ‘érss'frr‘:c»njffgf'?'jﬂr: Bt mmmhw A
”'Y\“E.".E_q_ L“T‘_‘ﬁ?__ "-’j‘ éﬁ‘g.?"' fﬂ"‘.’f.’.*:‘ﬂ' 1emzn f«.{-nﬁ_ ______ d’fr}f}m__._t’.‘&??_l-_fﬁf_. ;@.’_'B.TE_E?’ ;,
o { ﬁ-r.ﬂ____._bm Yr ;I}"W lorta_, L’rz -y ._._._szi___jg_tes.i_vr_\.,,__fgcm&qr“(a_ -
d"mf menehi ..idrbrc' ﬂ(ffawﬂ W"\.ézj?r R 236,ac;q__f_’_d'_:._w_s__.__n!rr!....W‘@\?'.'i.B.fl'_iz_ﬂ*‘
vtk el mecop s proiciszia. Bp. 18- oo0 [t o c.;__)é/'nr____.memgqh__fwcab_
ﬁ[éa)}_ ok ympneids Lus m’"“g‘u .l.'.e.mﬁ_“”?. ileﬂ%;m_ f‘."ﬁ'_"_izj:-c....._gﬁ....g- ?o:'-xil' =

E’_’._)_ﬁ.‘_\”'__"f_ef‘ 3 lzcke ._teng Wik "Ef@L_{t' _Lm_/%é{—ﬁ_ﬁ;}zu@ma_miwﬁ—;vmu_

W28 0 e o omd _fopugion_le_femprs_ oo, b toden,

=

~

L




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

93
@\ kelas: YILA -
Dt (b~ L2008 SMP Konisiu Gng:m
OHnmrntn-:wht (E"Zf“‘ar\cum QC(P:J"-- E‘G‘G} . .
’ 03 — r h):-t- e e ——r o
O[\ciwmgq -l'em‘rur balan ‘k Yoot don 4idek wuddlh sakid . mﬁvﬂﬂﬁm‘:ﬂ:

E E t}tr‘n ¥ reamituot Saya racyurar alon r:m,“:la'luh bermain Seak bolo
! ,I fE& TY'U"L ch L "L\Cl\‘l wdbiu =ore swp don demen - derran [orgl [‘Q\GPqt“Snn ok bgla unduk b
| Yoedi sepak bola - daya dan leran - demon frgi cork sapida Vs sompa disGnd sayn dan taran -+
T30 {E;lrk‘bi‘ﬂ cl:.hu]mﬁnmhi'l c":ﬂz".%!gu ranungy [CPLdnn kar +undir\9,353r1|wr*4w——%—e—
iha - tika [awan ber%cmdir\g saya dan temon teman dla‘}on_q _ci_en_9on mmbqun‘oumi-. & .
i seksion @rak B (fu , 2 orale iy 3 feorar SognL.LQLn‘u saua_dor deman - ‘emon or ppa
*0!\901\ dan terterclon . . .
i 5 Fandinoan dimul Cemoemin - im adt
?er dimula, Kﬂ"“ -satu Hm Facak, jd c:nclaspmp
darak . %agq berwain. babol ec igena, eaga H\et“jac]l Soyap kanao Fx%ﬁnd@gun o dacse
wekdu sudah bergglon 20 menit, tduw bobak perdorra tinggal 25 menit . das Ber Gonpa e Lo
Yerean 'ixgc4 bzfsﬁ(\‘{ga‘t- selal; , Sactpai - Sﬂ‘mrm bola Y9 dilurcuc e mleh Aim s Fende
MR rea keras - keros J%Tmﬂ soygt Sangat cecikea 41 fer fandingan inj L it Sayx Menceh
teroendang - bola keras tetopi [rjoga qaweny lowan sorgat +cr_c;3uh h_}ol—.mftak tenea

ompich, bl Perdoma zol ﬂ':cu, _ \ - S — -~

~ J‘

” éﬂ"ﬂiéﬁ‘r\ L‘h’nm\f‘ﬂ beamy | Gr\qﬁur‘l mn\ﬂl“iui"lroﬁ per-ﬁt‘\‘d”‘yan :‘l‘d‘;%_i}??/blkq\-\ kel uc:l.

Ttﬂu prpindshan guweng . Htm sova berady &lae\u-#on dan it Javon perad diudara "‘[‘u
lawor semakin bagus h’\omnjo :Lwcm ]nun‘lPaf membolol . gaweng komi . tapi untungaa
pen joga Wawang Saya b(sa IanPasnju Bola folu dioperten ke pearain belakarglol
trerandang. bela_gult o‘u I{"D-rtfﬂa aleh feman -smdc\ faly men umfro:\‘&an kesanping k
{lalu saya par siap urduk menerime,  tumpan dorl deman seya . "Rola sudah mendekot
qavang lalu saga maoyundulnga dengor beuls Soyr dan -‘mfjaclila]'l gel. _ﬂ;““‘_"
%ﬁf’*ﬂv\&\ nGan | TAu & !‘ﬂﬁmmgf)‘__w oleh din SUHO. A{ﬁ\qor\ glor 1-0. i




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o T T ——
Nogpe \jfﬂmf A Wicwo O A
My 05-o(-0w1~E . o

Ky  ma _ v S
Moec{ pal__* Qahes c lndepes; o o

- rw:' .emwm. . ] [ RS

Leatlbudin p&_ @qw:ﬁm'.KLﬁ):ﬁ,i I

™

1 W lada a\:tm D Fm ‘.Gmfz_\fﬁn sabu am dﬂda AGaen. .&y&ﬂn@ay
Do Eﬂmmﬂm &w\rtg\ ldocr, a9 <au hmc:nntda M@nﬂa Qadi mc&u‘_
aLacul b dan mﬁw ndi Mﬁfwﬁlﬁé@oc Araunye Mmm”laTbm“d-——- R
Je pegi T"!cwh-ﬂ,; m,JZ,P oa'uz Ouds, O di Mgl ﬁb«.f‘mmm?aqva .
nfg\m{j i«fi}ﬁﬂmm cnone Dens Db Stresten Salu. Stnged P@M . -
S:tﬂfﬂum Berncn L;,-ﬂ M%—-a.p@ :%muﬁ-lqpptan »@Gf\ﬂmﬂ} EW%‘ECIPQA Mbﬁ‘_‘l;_..dﬂ.L__
ol - oflakamplin dilaton . Qnes J‘“W?.chw Ty, sded Sacip abey, Gl
Tc;m Pl awdcr..a e meu&‘ é&lpmwﬂ‘sﬁtu ]L"'rd()? gwpﬁ' ]oM-] Pﬂnbu’ﬁ Q‘ﬁPﬁD"c‘: -

iy o chan Eg,. Lo

{I T “D\Qau. @\ﬂn@v Pt Men et J@%amj oyt g{,Jg mfa‘ao{ pﬂf» apzwlcm_ o{zm N«'Lagx
(.Md-y Sada ) S Dﬁ&. mean Kol cufAn 1GEm Bam,pa,.hollcm E\mm f&ﬁapmﬁm By
iate ‘6"‘5'16;*4 M‘FQ Ay P«Q.mtjﬁ« Lol bﬂwﬁwf‘ pa.cwﬁ' Bﬂhﬂm fos dﬂ{'ﬁn,jai‘e.ﬂ
[ oirer- Q-,uw_.._ i‘;Lm n.\o,@p’f Al e et MWﬁ Lca,@qmw\:\gm pd@\—_eﬁg da pt/cw -
Scn«« ‘:J\ E]LS da,zc el ,@fe,.lq},[l,l,‘ oL o 1
.._g-mnv'« A Jlﬂﬁﬂc{atct M.r- F&.@r\ﬁ hddw e aﬁf- g@«&;@m bpc »
‘ I"iai:fl.? Mdﬂﬂ Lig dx?ﬂxg’c‘-c A 'I”U’ tfec W«M-@vwl Hantna :lwg'u@”! ﬂgl, Gl P]O.-p_!a
(u:ﬁ )dmpﬁmzw mwycrﬂ Ara 5o f-nlﬂo.»« Mol rrabean don Som&iF as&m% Y

Mcﬁ M@Fécw& I WOM 19!51\ r\ pﬂlﬁlﬂﬁ Sﬁ/@a_ﬂq dan peaek i r"%f’pcc- Sz
’é‘m Nm9 d«ﬁz@—« M::&CM 3 ftw o 1@ L - anc*cw qu,&nm_‘;w/”" M@@Q«ﬁ_ﬁ'\*.ﬁ-‘_‘qu
Pfﬂﬁ:&@w“:ﬁ&‘\ h’\mmg 3@%{2 L d- pawb« )&mf Mgk e Q&@w@ﬁ e
E;E«'mcm “Dh:fm mdam Ao medes #d L Qovsonins Sgmet,
%"% e o nds. . &:Mb Cb«\dﬂ M%ff"’fawt.[l szq . e

h,npcw E@\dy‘l_m Am:aM -@in ol medﬁu\_ﬁ‘”ﬁ\f‘ .Qﬂv'ﬂm\wm
D] somﬁm MEM AEC ?MEVI‘%/V@ }C’Jaﬁofaﬁ iwu—_aD:m Q&mm gnmf ‘ffgm

Lk‘b'\. /\;r:.. m‘?ﬂ““ WﬂE‘O“\ L.JQA.G;P(M« 5\4{1«4 “Em.pu MOA Fetn_ f\dmg L’rf-
'%t%z:aﬁt ﬂmcnvn ingea Aveyin Mﬂf%hd\ﬁcm Q&Wﬂ“ﬁ .% ﬁhwé Rel, g,

puas. g@w_‘eaﬁmﬂﬁ —-. =
.f o N0y, Uuuﬁ Vel Mt i wha.pcﬂ Andpd 2 ?’ﬂp ﬂ”m Qﬁmw W e

% " :_,C '_1
}MM%\ A Mkﬂ@% Py g Q(Ctﬂ -QCWCLNH oo 1)2.@&!11}44,&, & ol 19
;W“)ﬂﬂ PWﬂ\ %q{ﬁmaf‘};»(% MEAFJD«:#\ gzlf‘lfaamuﬁ“ ﬂﬁm%p: .
[\AM,ZJ'-JC.n S@M% w 1) _,:._AL?) o \CleL 24 M‘ln vacrﬂ P"“-fj\ RHPGM_., g oDlos

@ St m_,_d.- x.-.:.‘:':,d_ _



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
95

- Itj
_I_J'IIlL'l = -

Moo MUSTINS Aprl o od

| b @A

Vool ek

o) N . BRSNS -
e ol Vepk addeln Saleh caty Jempy Wisake g fagus Sekal),
I Sare Yte dapad Helihot Jemandengan Ly tagus, Sepertd gmfat-ch
ot 5&;19_ Indhih_ ko Sisina Ut panga Sugak Segar, ®* Usapa Her
Wb sFn-tbap dg dypeal hag) dari nélayan. gg marni. disang /g
da ¢CStoran dan_Pensual pgiran aral. B disa merdels ihn dicor
| dlemasal_direstsran /1t Semer targ ternungg, fap (v AEL g
wh Aesa eroeid al O Fapgar Aot

i (}gﬂ-e_‘ﬂh_‘éﬂ’ iarr) i G)r‘fﬂ/)f'a/ Lrel ond z%q iren s g, ey
Sl ﬁzmﬁ.-r_ﬂ_gfl SErlah apda IPerbfe LoSh Qe /Q_f?;?lﬂ,ﬁ’r/’ e
Al [rrdy  Irossbep e, ,d),?'?’s’w feeircr  1Eer Fu ram Ejﬁi Safes (177
1 G lami 97(‘?0/{1/)'}?‘54( aSectl; fria i L.')z;;—y-} ("fé;(h Clegyy o0 A0 poueer cor i

by ’()753"). Ly lq.].l..’f."-j?goﬂ/c‘qﬁ f"éw-; Detrgy s, (1 :_’i’."-cg.;jg.:.-: &= C/} I At

'?"i'_.- “‘C”VCH’?E{.. -, .f;f:f“f" Faime jf”’/'? Loy /5,.-"1:@ M ooy o it ola) ““i'i.?l-‘;’
1l ta Sﬁ‘(‘_’hf.ruf 4 ¥ o -

‘3

T

Y

cla e .":r.'r ria f’_f“z_:;?f}){.-'/?{,}, Sitfe oG
Y r 22

Tl k. . " | - . ) ‘ .
2 K %ﬁ}@ [ _Sefap f/?;%g t /v/ggnt’ vy b9 Ay Far2 e Ly fer)
bE . Co g SPERGn S A Yy gy ﬁz;xja S IO Aed v
('L;Hn“] ~t1rer Fose 25T érf? S22 07 A &% .LZ&::)‘;JQ.Q/;
_yzﬁr"?Sff}éﬂ:-: apals v '{O/L/Jf")(i/ f-\{f./‘z-" £ ohu f?{&rﬁuf _aakh
'g:‘r'.f’ - fj:f/-f—" Peacfa [eetmpman e NGl pap L] AESES v oy ST

\‘\ g C}-ﬂ;.fa 1,4(3(_1 ”:; 11E f?cfr@ Lo FPe7 doveng { SRR (_{}:‘;J}Uﬂl—? /é:g_
{11 s'/?a{)___‘l_ /ﬂr{"ﬁ/{_@/@ . A sefor fPaf it NS o) AT e G e
=7 i A ¢ .

"uim._,,eﬁ*_fh;aia.[_depok.ll-, Crig s Unre SO Coo Aoy Arfa
Nyele e an - mcitar Jersebat, (N7 :

T

"‘&?{ 17 ,(ﬁé'?"} /‘f-_)fjf-’/a? /C'(P s f’)??/_r’éﬁ/”‘_’f {f(-{,,r/?'fd'/fl f? & n lé n{‘.)/}q Pl I‘f’}?ﬂgﬁb}é
,{éj?"'/‘{?-/f.'——._/m-,,l/ ,h-':l" e (/:"—G'-.':‘r (v e (Fhheren L w7 oz g ‘{‘g‘“ anedr lans
mhaivq _Ua bl _f’“-_.'\.ffJ G L= b gl y



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

96
(s :
| Date.._—
ame o \c, Ten  coren | @k - i
<elpd o 8&, NO uruL s 6
|: ) \(e)?ph Lalhlor__}f“___? 1 S - N
> 1t awo\r\ l,m{u‘r“- QG)CLP\G\H o
L*" \“\\\nﬁkzan uumm____\@mkc’wﬂm“ o Swaddh  sering A c‘-wgar____o‘sa‘c_.__
Bdk xlangan  wasyaomicoy _grf{mt WRpablawaran  yugor  Serieg
AileRursan o bongak g Fsal e adalah___ ~erdong
unbanka | dan \gin  cehagainya e
’i)ge_ dohu_ Nawan ?ﬁl\"lﬂd_ﬂ_r\__.___* mlatty AL Nt ;\O‘\ﬂrﬂ
S Nc\‘:w} = Ma.simj \q;\kaﬂgof‘ Loaijacarac . wn ) tﬂlﬂﬂ e feka ?{}\-\\J'"-’Cm kv
JELLF £ B }________mme;r-?-c\kcm kean Tanah fir ‘cﬂia%mgn%ﬁ e
Yo G andkar  Senjata  MWalaupun Aikerjang  tibuan
Jan ?..?_-_\_mtm we (e 4fAg L@r)uf)\f'\fj
TV'U %‘ntawcm ra \mmia'rt wom?w\lf ai Ciri ~Qri actara_\aify
W eewslong o Xerpe g kidek  akan merecimo Ywlag,
(g I‘JQI‘_*’(\J'\(  Gpapnn ff‘?'ta ] r"@iﬂgor”l”("'l an \q,-cir.l?rwia Aemr
fnyelamotiean o se Comanta.  Selgin e earang  y@ng  Mem=
ST AL weyaklovana hidale  awan peckals.  mirola b bola
Wi o '?u‘,’mlrmgnn" ,.ﬂh’-pf dal aw K«:«‘, Ft"\"{‘"f: BN, Wi i
| o™ Mmmanj Wm)g\A.' Toklawge Y A TN m‘*dkﬁlf\.;_.__.._
Ko bla - kera s e § W ekl pchlawen
5% \;—,\‘gﬁ o P Aci wakue Rl pEnEarty a, & ke
.\Vk_jt()\ e vt ata " G e A= €y 'ﬁbﬁfuujuAk
'1.’
codah banuars . monumen I S tank
[}_._-— Jasa.- _,__,__}ag,a____?ni‘“a \Pﬂ\m ’tmv’w\ 4 (Dnmb‘ﬂ_%ﬁm

"l f

.\G’Qjac”f\ e PR E N

l{“ﬂ Koy, dil



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BIODATA PENULIS

Dewt Endarwati, lahic di Temanggung, 13 Januari
1986 Anak kedua dari tiga bersaudara. Masa pendidikan
kanak-kanak (TK) diselesaikan pada tahun 1992 di TK
Tunas Mekar | Pingit. Temanggung, Pendidikan dasar (3D)
diselesatkan pada tahun 1998 di SDN Pingit [, Temanggung,

endidikan Menengah Pertama (SMP) diselesaikan pada

tahun 2001 di SMPN [ Grabag, Magelang Pendidikan
Menengah Atas diselesaikan pada tahum 2004 di SMAN [ Grabag, Magelang,
Setelah lulus SMA melanjutkan studi di Universitas Sanata Dharma
Yogvakarta dan tercatat schagai mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP), Program Studi Pendidikan Bahasa. Sastra Indonesia dan
Daerah (PBSID). Masa pendidikan di Universitas Sanata Dharma diakhiri dengan
menulis skripsi vang berjudul “Analisis Jemis Paragraf dalam Karangan Siswa

Kelas VI SMP Kanistus Gavam Yogvakarta Talun djaran 2008 2009

97



	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA
	Akhadiah, Sabarti, dkk. 1988. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Erlangga.
	Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. 2005. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Bumi Aksara.

	LAMPIRAN

